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MOTTO 
 
 
Tidak penting apapun agama atau sukumu, kalau kamu bisa melakukan sesuatu 
yang baik untuk semua orang, orang tidak pernah tanya apa agamamu. 
(Abdurrahman Wahid) 
Aturan nomor satu bagi masyarakat yang benar-benar beradab adalah membiarkan 
manusia berbeda-beda 
(David Grayson) 
Memang baik menjadi orang penting, tapi lebih penting menjadi orang baik 
(H. Mashudi) 
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PERSEMBAHAN 
 
Karya ini saya persembahkan untuk : 
1. Kedua orangtuaku tercinta atas segala doa, kesabaran, ketulusan, kasih sayang 
dan pengorbanannya. 
2. Untuk kakak-kakakku yang hebat dan adikku yang tersayang. 
3. Keluarga besar harmoni tanpa terkecuali dan untuk tersepesial tinoy atas waktu 
dan kesabarannya. 
4. Almamaterku UNY. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar melalui 
metode permainan see our feet pada siswa kelas VB SD Deresan Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Proses penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus 
mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas VB SD Deresan Yogyakarta yang berjumlah 31 
siswa diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode 
pengumpulan data dengan menggunakan angket, observasi, dan wawancara. 
Penelitian ini menggunakan instrumen angket motivasi belajar. Bukti validitas 
intrumen menggunakan validitas konstruk yaitu uji terbatas dan uji reliabilitas 
menggunakan model alpha cronbach. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data kuantitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa permainan see our feet dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa 
kelas VB SD Deresan Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pre-test 
dan post-test 1, motivasi belajar siswa mengalami kenaikan sebesar 7% atau 
sebanyak 10 siswa. sedangkan pada pelaksanaan post-test 2 motivasi belajar siswa 
mengalami kenaikan sebanyak 12% atau setara 16 siswa. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa selalu meningkat setiap 
siklus. Hasil tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa 
siswa merasa lebih termotivasi belajarnya setelah melakukan permainan see our 
feet. Selain itu juga dapat dilihat berdasarkan hasil observasi yang menunjukkan 
bahwa siswa dapat memaknai permainan tersebut. Hal ini ditunjukkan dari 
banyaknya siswa yang dapat menjelaskan makna dari permainan see our feet.  
 
Kata kunci: motivasi belajar, permainan see our feet 
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BABI  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan yang secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pengertian ini 
menunjukkan bahwa pendidikan merupakan suatu kegiatan mengoptimalkan 
perkembangan potensi kecakapan siswa serta merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
sebagai salah satu modal untuk mencapai kemajuan bangsa serta meningkatkan 
harkat dan martabat manusia. Oleh sebab itu, diperlukan perhatian khusus yang 
ditujukan pada perkembangan dan kemajuan pendidikan guna meningkatkan 
mutu dan kualitas pendidikan. 
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya  
adalah proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan salah satu unsur 
penting untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran itulah terjadi proses transformasi ilmu pengetahuan serta nilai-
nilai. Siswa dapat memahami lingkungan sekitar melalui pembelajaran dan 
mampu menunjukkan tingkah laku tertentu yang merupakan cerminan dari 
belajarnya.  
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Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang memiliki tujuan 
sebagaimana diungkapkan dalam tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan itu 
sendiri dikatakan tercapai apabila hasil belajar siswa mengalami perkembangan 
dan peningkatan serta mampu membentuk tingkah laku yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan, sedangkan hasil belajar merupakan hasil dari usaha belajar 
yang telah dilaksanakan oleh siswa. Hasil belajar siswa pada hakekatnya 
adalah “perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris yang 
berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami siswa” (Nana Sudjana, 
2005: 49). 
Pencapaian tujuan pendidikan melalui proses pembelajaran tidak dapat 
terlepas dari faktor guru. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 
menciptakan proses pembelajaran yang efektif guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Peran penting guru dalam proses 
pembelajaran diharapkan mampu menerapkan strategi belajar yang baik bagi 
siswanya dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Penerapan strategi yang tepat, diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa.  
Selain faktor guru, keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal (Hamzah B. Uno, 2013: 
1). Salah satu faktor internal yang mempengaruhi belajar siswa adalah 
motivasi. Motivasi merupakan daya dorong yang menjadikan siswa memiliki 
keinginan untuk belajar, sehingga siswa aktif dalam kegiatan belajar. Motivasi 
adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. 
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Demikian juga dalam proses belajar, seseorang yang tidak mempunyai 
motivasi belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar dan prestasi 
akademiknya pun akan rendah. Sebaliknya, siswa seseorang yang mempunyai 
motivasi belajar akan dengan baik melakukan aktivitas belajar dan memiliki 
prestasi akademik yang lebih baik.  
Motivasi belajar dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, 
sehingga guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran di sekolah 
hendaknya dapat memotivasi siswa untuk belajar. Motivasi belajar siswa yang 
tinggi dapat menunjang keberhasilan belajar, akan tetapi motivasi belajar siswa 
yang rendah merupakan hambatan yang dapat berakibat pada rendahnya hasil 
belajar siswa. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan memilih 
model atau metode yang tepat agar tercipta situasi pembelajaran yang menarik 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar dan keberhasilan belajar siswa.  
Pemilihan model atau metode pembelajaran oleh guru untuk 
meningkatkan motivasi siswa harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Siswa SD dengan segala kemampuan yang dimilikinya masih sangat 
membutuhkan motivasi guru untuk membimbing mereka dalam menciptakan 
situasi belajar yang menimbulkan kompetisi yang sehat di antara siswa. 
Menurut Muhibbin Syah (2008: 73), karakteristik anak pada usia 7-11 tahun 
atau pada karakteristik anak usia SD adalah anak sudah mulai memiliki 
kemampuan mengkoordinasikan pandangan-pandangan orang lain dengan 
pandangannya sendiri, dan memiliki persepsi positif bahwa pandangannya 
hanyalah salah satu dari sekian banyak pandangan orang. Sesuai dengan 
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karakteristik siswa SD, maka penting bagi seorang guru SD untuk dapat 
meningkatkan motivasi belajarnya. 
Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa adalah melalui bimbingan belajar. Bimbingan belajar dapat dilakukan 
secara individual maupun secara kelompok. Layanan bimbingan secara 
kelompok dianggap lebih bersifat efektif dan efisien dikarenakan dalam 
pemberian layanan terkait dengan masalah individu dilaksanakan secara 
kelompok. Selain itu juga bimbingan secara kelompok dapat terjadi saling 
tukar pengalaman diantara para anggotanya yang dapat berpengaruh pada 
perubahan tingkah laku individu.  
Menurut Mulherin (Suwarjo dan Eva Imania Eliasa, 2011: 17), metode 
permainan merupakan salah satu model bimbingan dan konseling yang 
dipandang efektif. Permainan sebagai sesuatu yang mengasyikkan dan 
menyenangkan karena permainan itu memuaskan dorongan yang meliputi 
keingintahuan dan hasrat tentang sesuatu yang baru dan kompleks. 
Pembelajaran yang menyenangkan dengan permainan membuat suasana kelas 
tidak monoton. 
Salah satu permainan yang bermanfaat untuk meningkatkan motivasi 
belajar adalah permainan see our feet. Permainan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kerjasama dalam satu tujuan. Kerjasama dalam satu tujuan 
diharapkan dapat meningkatkan keinginan siswa dalam belajar, sehingga 
motivasi belajar siswa juga akan meningkat. Permainan ini dilakukan dengan 
cara membagi siswa dalam dua kelompok menjadi dua sap ke belakang. 
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Selanjutnya adalah mengikat kaki kanan dengan kaki kiri siswa yang ada di 
sebelahnya. Kemudian siswa dalam kelompok tersebut bergerak menyamping 
dari start sampai finish. 
Permainan ini membutuhkan kerjasama antar siswa dalam kelompok. 
Melalui kerjasama antar siswa dalam kelompok menjadikan siswa dapat belajar 
dengan cepat karena adanya pertukaran, peningkatan, dan pengolahan 
informasi yang diperoleh siswa dari kelompoknya. Selain itu, melalui 
permainan ini siswa dapat meningkatkan kemampuan sosial, kemampuan 
berkomunikasi, dan membentuk rasa percaya diri. Permainan see our feet 
memerlukan interaksi, kekompakan, dan berfokus pada pencapaian tujuan yang 
sama. Tujuan yang dicapai dalam masalah ini adalah motivasi belajar, sehingga 
melalui permainan kelompok diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar  
Berdasarkan studi pendahuluan, motivasi belajar siswa kelas VB SD 
Deresan Yogyakarta berbeda dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi dengan guru Bimbingan dan Konseling, siswa kelas 
VB SD Deresan Yogyakarta mengalami masalah dalam motivasi belajarnya. 
Siswa juga berpendapat bahwa cara penyampaiannya kurang menarik dan 
membosankan serta guru kurang komunikatif. Pendekatan yang berpusat pada 
guru merupakan pendekatan yang paling lemah menumbuhkan semangat dan 
tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran dikarenakan kecil sekali 
kemungkinan adanya umpan balik dari siswa secara sungguh-sungguh. 
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Permasalahan tersebut yang mengakibatkan antusias siswa di dalam kelas 
kurang dan siswa tidak memperhatikan penyampaian guru. Fakta di lapangan 
juga menunjukkan bahwa keadaan siswa selama proses pembelajaran pasif.. 
Siswa tidak mengajukan pertanyaan kepada guru karena siswa hanya 
mendengarkan penjelasan guru. Selain itu, ketika guru sedang membacakan 
materi ataupun menuliskan materi, banyak siswa yang tidak memperhatikan 
guru. Ada beberapa siswa yang melakukan aktivitas lain di luar proses 
pembelajaran, seperti menggambar dan berbicara dengan temannya. 
Rendahnya aktifitas belajar siswa dan perhatian siswa selama proses 
pembelajaran menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa juga masih rendah. 
Hasil wawancara terhadap beberapa guru di SD Deresan juga 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VB masih rendah. 
Rendahnya motivasi siswa ini ditunjukkan oleh beberapa hal. Sebagian siswa 
tidak memiliki gagasan terhadap suatu masalah terbukti ketika guru meminta  
siswa untuk memberikan pendapat terhadap materi yang telah disampaikan, 
siswa tidak dapat memberikan pendapatnya. Selain itu, sebagian besar siswa 
tidak menanggapi materi yang diberikan oleh guru maupun jawaban siswa lain. 
Hal ini dibuktikan ketika guru meminta siswa untuk menanggapi jawaban dari 
siswa lain, siswa hanya diam dan tidak memberikan pendapatnya.  
Hal lain yang menunjukkan rendahnya motivasi belajar siswa adalah 
sebagian besar siswa tidak dapat mengajukan pertanyaan pada guru. Hal ini 
dibuktikan ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang disampaikan tidak ada siswa yang berani bertanya. 
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Selain itu, sebagian besar siswa tidak aktif dalam proses belajar mengajar. Hal 
ini dibuktikan ketika guru memberikan tugas yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang diberikan, banyak siswa enggan mengerjakan khususnya 
mereka yang duduk di barisan belakang. Sebagian besar siswa juga tidak dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, yang dibuktikan dengan 
kesulitan siswa ketika guru memberikan variasi soal dengan contoh yang 
berbeda kepada siswa.  
Beberapa permasalahan mengenai rendahnya motivasi belajar siswa 
tersebut berdampak pada rendahnya nilai siswa. Sebagian siswa masih belum 
memperoleh nilai sesuai dengan KKM. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya 
motivasi belajar yang dimiliki siswa berdampak negatif terhadap hasil belajar 
siswa. Permasalahan tersebut harus segera diatasi agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik.  
Selain permasalahan dari siswa, Guru Bimbingan Konseling (BK) juga 
menyatakan bahwa upaya peningkatan motivasi belajar siswa tidak terlepas 
dari adanya hambatan. Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan bahwa 
selain kurangnya jam masuk kelas juga keterbatasan metode layanan 
bimbingan yang dipahami. Hasil observasi dan wawancara yang diberikan, 
sebagian besar siswa kelas VB SD Deresan Yogyakarta mengharapkan 
interaksi guru dan siswa lebih intensif dan cara mengajar guru yang variatif. 
Salah satu siswa mengharapkan pendekatan guru dengan siswa lebih intensif 
dan dalam proses pembelajaran perlu diadakan game-game variatif yang dapat 
meningkatkan minat dan semangat belajar. 
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Masalah masih rendahnya motivasi belajar siswa yang diakibatkan oleh 
kurangnya metode layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan, serta 
pendapat ahli yang menyatakan bahwa dengan menggunakan metode 
permainan kelompok dapat meningkatkan motivasi siswa, dan didukung 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Abdul Surozaq (2010) yang 
meneliti tentang peningkatan motivasi belajar siswa berprestasi kurang 
(underachiever) melalui penerapan konseling kelompok realita di kelas X-D 
SMA Negeri 3 Tuban diperoleh hasil bahwa motivasi belajar siswa yang 
underachiever dapat meningkat melalui konseling kelompok realita. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Erni Setyani (2012) yang meneliti terkait 
dengan peningkatan kecerdasan emosional melalui metode bermain teamwork 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Depok Yogyakarta menunjukkan bahwa 
permainan kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Permainan See 
Our Feet Pada Siswa Kelas VB di SD Deresan Yogyakarta Tahun Ajaran 
2013/2014”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, terdapat beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar siswa kelas VB SD Deresan Yogyakarta cenderung rendah. 
2. Nilai sebagian siswa masih rendah dan belum memenuhi KKM.  
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3. Rendahnya aktivitas belajar siswa dan rendahnya perhatian siswa terhadap 
guru yang sedang mengajar dalam proses pembelajaran. 
4. Metode pembelajaran yang digunakan dan metode bimbingan yang 
diberikan kepada siswa kurang variatif, sehingga kurang menarik dan 
menimbulkan perasaan bosan pada siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian tersebut, maka masalah ini 
dibatasi pada Motivasi belajar siswa kelas VB SD Deresan Yogyakarta 
cenderung rendah 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini Bagaimanakah upaya peningkatan motivasi belajar siswa kelas 
VB SD Deresan Yogyakarta melalui permainan see our feet?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas VB di SD Deresan Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014 melalui 
penerapan permainan see our feet. 
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F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan langsung 
dengan upaya peningkatan motivasi belajar siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah 
untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan guru guna 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang dapat 
digunakan oleh guru untuk meningkatkan motivasi siswa. 
c. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi siswa bahwa 
motivasi belajar itu penting serta membantu siswa dalam meningkatkan 
motivasi belajarnya  
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi serta kajian bagi 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan upaya peningkatan 
motivasi belajar siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Motivasi Belajar  
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Thomas F. Staton (dalam Sunhaji, 2009: 16) mengemukakan 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar, yaitu motivasi, 
konsentrasi, reaksi, organisasi, pemahaman, dan ulangan. Dari beberapa 
faktor tersebut, motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang memiliki 
peran penting dalam pencapaian tujuan belajar. Menurut Woldkowsky 
sebagaimana dikutip dalam Sugihartono (2007: 78), “motivasi adalah suatu 
kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang 
memberi arah dan ketahanan (persistence) pada tingkah laku tersebut”. Hal 
serupa juga diungkapkan oleh Muhibbin Syah (2008: 136) bahwa motivasi 
merupakan keadaan internal seseorang yang mendorongnya untuk berbuat 
sesuatu. Hamzah B. Uno (2013: 23) juga mendefinisikan motivasi sebagai 
konsep hipotetis untuk suatu kegiatan yang dipengaruhi oleh persepsi dan 
tingkah laku seseorang untuk mengubah situasi yang tidak memuaskan atau 
tidak menyenangkan. Berdasarkan uraian tersebut, motivasi merupakan 
suatu keadaan yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan 
tertentu guna mencapai tujuannya. 
Berkaitan dengan belajar, Hamzah B. Uno (2013: 23) menyatakan 
bahwa hakikat “motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 
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laku”. Lebih lanjut menurut Agus Suprijono (2009: 163), motivasi belajar 
adalah proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. 
Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, 
terarah dan bertahan lama.   
Biggs dan Telfer sebagaimana dikutip oleh Sugihartono (2007: 78) 
menyatakan bahwa “pada dasarnya siswa memiliki bermacam-macam 
motivasi dalam belajar”. Macam-macam motivasi tersebut dapat dibedakan 
menjadi empat macam motivasi, yaitu motivasi instrumental, motivasi 
sosial, motivasi berprestasi, dan motivasi intrinsik. Motivasi instrumental 
berarti bahwa siswa belajar karena didorong oleh adanya hadiah atau 
menghindari hukuman. Motivasi berprestasi berarti bahwa siswa belajar 
untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang telah ditetapkannya. Motivasi 
instrinsik berarti bahwa siswa belajar karena keinginannya sendiri. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang menyebabkan 
seseorang belajar demi mencapai tujuan.  
2. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar 
Dalam proses pembelajaran perlu adanya motivasi, baik itu berupa 
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Kedua motivasi tersebut 
sangat diperlukan untuk mendorong siswa lebih tekun dalam belajar. Dalam 
penelitian ini menggunakan bentuk motivasi belajar ekstrinsik dari 
lingkungan sekolah. Harapannya dengan memberikan stimulus siswa dari 
lingkungan sekolah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas. 
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A.M. Sardiman (2007: 89–91) membagi motivasi belajar menjadi dua 
yaitu:  
a. Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karna dalam setiap diri 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, contohnya minat, 
kesehatan, bakat, disiplin dan intelegensi. 
b. Motivasi ekstrinsik adalah motif-matif yang aktif dan berfungsi karna ada 
rangsangan dari luar. Contohnya keluarga, fasilitas, jadwal, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. 
 
Menurut Muhibbin Syah (2008: 137), motivasi dapat dibagi dari dua 
jenis yaitu sebagai berikut: 
a. Motivasi Intrinsik  
Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang tercakup di dalam situasi 
belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini 
sering juga disebut motivasi murni dari dalam diri siswa. Contoh dari 
motivasi ini seperti keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, 
memperoleh informasi dan pengertian mengembangkan sikap unuk 
berhasil, dan lain-lain. Motivasi intrinsik juga merupakan motivasi yang 
hidup dalam diri siswa dan berguna dalam situasi belajar yang 
fungsional. 
b. Motivasi Ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkat hadiah, 
medali pertentangan, dan persaingan yang bersifat negatif. Motivasi ini 
diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak semua menarik 
minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Sering kali, siswa 
masih belum memahami untuk apa ia belajar hal-hal yang diberikan oleh 
sekolah. Karena itu, motivasi terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan 
oleh guru sehingga para siswa mau dan ingin belajar. 
 
3. Faktor-faktor dan Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut J. Winardi (2004: 18) menyatakan bahwa motivasi seseorang 
sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:  
a. Faktor Internal  
 
1) Persepsi individu mengenai diri sendiri  
Seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak 
bergantung pada persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri 
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akan mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang untuk 
bertindak. 
2) Harga diri dan prestasi  
Harga diri dan prestasi mendorong individu untuk berusaha agar 
menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan memperoleh kebebasan serta 
mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat, serta 
mendorong individu untuk berprestasi.  
3) Harapan  
Adanya harapan–harapan akan masa depan. Harapan merupakan 
informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan 
perasaan subjektif seseorang.  
4) Kebutuhan  
Manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya sendiri 
yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya 
secara total.  
5) Kepuasan kerja  
Suatu dorongan afektif yang muncul dari individu untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku.  
 
b. Faktor Eksternal  
1) Jenis dan sifat pekerjaan  
Dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu sesuai 
dengan objek pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan individu 
untuk menentukan sikap dalam memilih pekerjaan yang akan ditekuni.  
2) Kelompok kerja dimana individu bergabung  
Kelompok kerja dimana individu bergabung dapat mendorong 
individu dalam mencapai tujuan perilaku tertentu. Peranan kelompok 
dalam pencapaian tujuan bersama dapat membantu individu 
mendapatkan kebutuhan akan nilai–nilai kebenaran, kejujuran, 
kebajikan serta dapat memberikan arti bagi individu sehubungan 
dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial.  
3) Situasi lingkungan pada umumnya  
    Setiap individu terdorong untuk berhubungan dengan rasa mampunya 
dalam melakukan interaksi secara efektif dengan lingkungannya.  
4) Sistem imbalan yang diterima  
Imbalan merupakan kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan 
seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah 
arah tingkah laku dari satu objek ke objek yang lain yang mempunyai 
nilai imbalan yang lebih besar, sistem pemberian imbalan dapat 
mendorong individu untuk berperilaku dalam mencapai tujuan. 
Perilaku dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan tercapai 
maka akan timbul imbalan.  
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Menurut Syaiful bahri Djamarah (2002: 124) faktor–faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar meliputi: 
a. Faktor angka atau nilai  
Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas 
belajar anak didik. Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi besar 
untuk memberikan motivasi kepada anak didik lebih giat belajar.  
 b. Faktor hadiah  
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai 
penghargaan atau kenang-kenangan. Dalam dunia pendidikan, hadiah 
dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat diberikan kepada 
anak didik yang berprestasi tinggi, ranking satu, dua atau tiga dari anak 
didik lainnya.  
 c. Faktor kompetisi  
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi 
untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah belajar.  
d. Faktor ego-involvement  
Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga salah satu bentuk 
motivasi yang cukup penting. 
 e. Faktor Pujian  
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai 
alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan 
sekaligus merupakan motivasi yang baik.  
f. Hukuman  
Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan 
dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan 
efektif. 
 
Menurut Hamzah B. Uno (2013: 23), motivasi belajar dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor intrinsik 
Faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 
kebutuhan belajar, dan harapan akan cita-cita. 
b. Faktor ekstrinsik 
Faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.  
 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994: 89-92) ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: 
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a. Cita–cita atau aspirasi siswa  
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan sepanjang 
hayat. Cita-cita siswa untuk ”menjadi seseorang” akan memperkuat 
semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-cita akan 
memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik sebab 
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.  
b. Kemampuan Belajar  
 Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini 
meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa Misalnya 
pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi. Di dalam 
kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan berfikir siswa menjadi 
ukuran. Siswa yang taraf perkembangan berfikirnya konkrit (nyata) tidak 
sama dengan siswa yang berfikir secara operasional (berdasarkan 
pengamatan yang dikaitkan dengan kemampuan daya nalarnya). Jadi 
siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya lebih 
termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih sering 
memperoleh sukses oleh karena kesuksesan memperkuat motivasinya 
c. Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa  
Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi kondisi 
siswa yang mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan dengan 
kondisi fisik dan kondisi psikologis, tetapi biasanya guru lebih cepat 
melihat kondisi fisik, karena lebih jelas menunjukkan gejalanya dari pada 
kondisi psikologis. Misalnya siswa yang kelihatan lesu, mengantuk 
mungkin juga karena malam harinya bergadang atau juga sakit.  
d. Unsur-unsur Dinamis Belajar.  
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 
keberadaannya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah dan 
bahkan hilang sama sekali.  
e. Upaya Guru Membelajarkan Siswa.  
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri 
dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara 
menyampaikannya, menarik perhatian siswa. 
 
Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar akan menunjukkan 
indikator atau unsur-unsur tertentu. Unsur-unsur motivasi belajar menurut 
Hamzah B. Uno (2013: 23) dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusi 
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Menurut Sugihartono (2007: 78), motivasi yang tinggi dapat 
menggiatkan aktivitas belajar siswa. Motivasi tinggi dapat ditemukan dalam 
sifat perilaku siswa antara lain: 
a. Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi 
b. Adanya perasaan dan keterlibatan efektif siswa yang tinggi dalam belajar. 
c. Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar 
senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memiliki motivasi tinggi dapat dilihat dari beberapa ciri, diantaranya siswa 
Siswa tekun menghadapi tugas, siswa ulet menghadapi kesulitan belajar, 
siswa memperhatikan saat guru menerangkan, siswa rajin mengikuti 
pelajaran, siswa tidak cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, siswa 
memiliki keinginan berhasil yang tinggi, siswa berani mempertahankan 
pendapat selagi merasa benar dan yakin, siswa tidak mudah menyerah 
mengerjakan soal-soal latihan yang dianggap sulit, siswa percaya diri 
bertanya tentang materi yang belum dikuasai. Apabila terdapat ciri-ciri 
tersebut dapat dikatakan telah memiliki motivasi belajar tinggi. Dan juga 
dapat disimpulkan bahwa motivasi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik merupakan faktor dari dalam 
diri individu yang mempengaruhi motivasi belajar seseorang, sedangkan 
faktor ekstrinsik merupakan faktor dari luar diri individu yang 
mempengaruhi motivasi belajar seseorang. Jadi dapat disimpulkan juga 
bahwa, faktor–faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah faktor 
internal yaitu persepsi diri, harga diri dan prestasi, harapan, kebutuhan, 
kepuasan, ego–involvement dan faktor eksternal meliputi jenis dan sifat 
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pekerjaan, kelompok kerja, situasi lingkungan, hadiah, faktor angka dan nilai, 
pujian, kompetisi, hukuman.  
Factor-faktor yang telah disimpulkan tersebut, digunakan peneliti sebagai 
acuan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa perlu diketahhui factor apa saja yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, dengan demikian peneliti menggunakn 
factor internal dan eksternal sebagi acuan untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
4. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Hamzah B. Uno (2013: 17) motivasi belajar memiliki 
beberapa fungsi. Fungsi motivasi dalam belajar tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang didasarkan 
atas pemenuhan kebutuhan 
b. Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai 
c. Menentukan perbuatan yang harus dilakukan 
 
Lebih lanjut Agus Suprijono (2009: 162) menyebutkan bahwa 
motivasi belajar berkaitan erat dengan tujuan belajar. Terkait dengan hal 
tersebut, motivasi belajar memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
a. Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi sebagai pendorong 
atau motor dari setiap kegiatan belajar. 
b. Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan belajar 
yang hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan arah dan kegiatan 
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran. 
c. Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-kegiatan 
apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan 
pembelajaran dengan menyeleksi kegiatan-kegiatan yang tidak 
menunjang bagi pencapaian tujuan tersebut. 
 
19 
 
Menurut Hamzah B. Uno (2013: 27), motivasi memiliki peran penting 
dalam proses belajar dan pembelajaran, yakni untuk menentukan hal-hal 
yang dapat dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang 
hendak dicapai, menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, 
dan menentukan ketekunan belajar.  
a. Peranan Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar 
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila 
seseorang anak yang belajar dihadapkan pada sesuatu masalah yang 
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-
hal yang pernah dilaluinya. Dengan perkataan lain, motivasi dapat 
menentukan hal-hal apa di lingkungan anak yang dapat memperkuat 
perbuatan belajar. Kesadaran guru untuk memahami suasana tersebut, 
dapat membantu siswa dalam memilih faktor-faktor atau keadaan yang 
ada dalam lingkungan siswa sebagai bahan penguat belajar. Hal itu tidak 
cukup dengan memberitahukan sumber-sumber yang harus dipelajari, 
melainkan yang lebih penting adalah mengaitkan isi pelajaran dengan 
perangkat apa pun yang berada paling dekat dengan siswa di 
lingkungannya. 
b. Peranan Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar 
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya 
dengan kemaknaan belajar. Peserta didik akan tertarik untuk belajar 
sesuatu jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau 
dinikmati manfaatnya bagi peserta didik tersebut.  
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c. Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar 
Anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha 
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh 
hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar 
menyebabkan anak tekun belajar. Sebaliknya, apabila anak kurang atau 
bahkan tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka anak akan cepat 
merasa bosan dalam belajar, anak mudah tergoda untuk mengerjakan hal 
yang lain dan bukan belajar. Jadi motivasi sangat berpengaruh terhadap 
ketahanan dan ketekunan belajar. 
Berdasarkan fungsi motivasi diatas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi motivasi belajar adalah memberikan arah dalam meraih tujuan 
belajar, menentukan sikap atau tingkah laku yang akan dilakukan untuk 
mendapatkan tujuan belajar dan sebagai pendorong seseorang siswa 
untuk melakukan aktivitas belajar. 
5. Strategi Motivasi Belajar 
Menurut Catharina Tri Anni (Setyowati, 2007: 18) ada beberapa 
strategi motivasi belajar antara lain sebagai berikut:  
a. Membangkitkan minat belajar  
Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting dan 
karena itu tunjukkanlah bahwa pengatahuan yang dipelajari itu sangat 
bermanfaat bagi mereka. Cara lain yang dapat dilakukan adalah 
memberikan pilihan kepada siswa tentang materi pembelajaran yang 
akan dipelajari dan cara-cara mempelajarinya.  
b. Mendorong rasa ingin tahu  
Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk 
membangkitkan dan memelilhara rasa ingin tahu siswa didalam kegiatan 
pemmbelajaran. Metode pembelajaran studi kasus, diskoveri, inkuiri, 
diskusi, curah pendapat, dan sejenisnya merupakan beberapa metode 
yang dapat digunakan untuk membangkitkan hasrat ingin tahu siswa.  
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c. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik  
Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan melalui penggunaan 
materi pembelajaran yang menarik dan juga penggunaan variasi metode 
penyajian.  
d. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar  
Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar keras 
untuk mencapai tujuan apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan 
oleh dirinya sendiri dan bukan dirumuskan atau ditetapkan oleh orang 
lain.  
 
 
Menurut Agus Suprijono (2009: 164), strategi memotivasi siswa 
dalam perspektif behavioral dapat dilakukan dengan memberikan hukuman 
dan imbalan. Dalam perspektif humanistis, motivasi mengarahkan pada 
kapasitas peserta didik untuk mengembangkan kepribadian dan kebebasan 
memilih nasib mereka. Dalam perspektif kognitif, pemikiran peserta didik 
anan memandu motivasi, sehingga motivasi internal sangat penting.  
Pada perspektif sosial lebih menekankan pada kebutuhan afiliasi atau 
keterhubungan dengan orang lain secara aman. Menurut Agus Suprijono 
(2009: 165), dalam perspektif ini, upaya yang dapat dilakukan guru untuk 
menumbuhkan motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
a. Luangkan waktu, untuk berbicara dengan peserta didik dan jelaskan 
kepada mereka mengapa aktivitas pembelajaran yang harus mereka 
lakukan adalah penting. 
b.  Bersikaplah penuh perhatian. Perhatikan perasaan siswa saat mereka 
disuruh untuk melakukan sesuatu yang tidak ingin mereka lakukan. 
c. Kelola kelas secara efektif. Usahakan agar siswa bisa membuat pilihan 
personal. Biarkan mereka memilih topik sendiri, tugas menulis, dan 
proyek riset sendiri. Beri siswa pilihan dalam cara melaporkan tugas 
mereka. 
d. Ciptakan pusat pembelajaran. Siswa belajar sendiri atau secara 
kolaboratif dengan siswa lainnya. Siswa dapat memilih sendiri aktivitas 
yang ingin mereka lakukan. 
e. Bentuklah kelompok minat. Bagilah siswa ke dalam kelompok-kelompok 
minat dan biarkan mereka mengerjakan tugas riset yang relevan dengan 
minat mereka. 
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Dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan metode permainan see our feet yang 
menarik. Penggunaan variasi metode penyajian yang menarik dapat 
meningkatkan motivasi untuk belajar.  
6. Teknik Memotivasi Siswa dalam Pembelajaran  
Menurut Hamzah B. Uno (2013: 34), teknik memotivasi siswa dalam 
pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Pernyataan Penghargaan secara verbal 
Pernyataan verbal terhadap perilaku yang baik atau hasil kerja atau hasil 
belajar siswa yang baik merupakan cara paling mudah dan efektif untuk 
meningkatkan motif belajar siswa kepada hasil belajar yang baik. 
b. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan 
Pengetahuan atas hasil pekerjaan merupakan cara untuk meningkatkan 
motif belajar siswa. 
c. Menimbulkan rasa ingin tahu 
Rasa ingin tahu merupakan daya untuk meningkatkan motif belajar 
siswa. 
d. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa. 
Dalam upaya itupun, guru bermaksud untuk menimbulkan rasa ingin tahu 
siswa. 
e. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa. 
Hal ini memberikan semacam hadiah bagi siswa pada tahap pertama 
belajar yang memungkinkan siswa bersemangat untuk belajar 
selanjutnya. 
f. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belajar. 
Sesuatu yang telah dikenal siswa, dapat diterima dan diingat lebih 
mudah. 
g. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu 
konsep dan prinsip yang telah dipahami. Sesuatu yang unik, tak terduga, 
dan aneh lebih dikenang oleh siswa daripada sesuatu yang biasa-biasa 
saja. 
h. Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari 
sebelumnya. Dengan jalan itu, selain siswa belajardengan menggunakan 
hal-hal yang telah dikenalnya, dia jugadapat menguatkan pemahaman 
atau pengetahuannya tentang hal-hal yang telah dipelajarinya. 
i. Menggunakan simulasi dan permainan. 
Simulasi merupakan upaya untuk menerapkan sesuatu yang dipelajari 
atau yang sedang dipelajari melalui tindakan langsung. 
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j. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kemahiranya 
didepan umum. Hal itu akan menimbulkan rasa bangga dan dihargai oleh 
umum. 
k. Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan siswa 
dalam kegiatan belajar. Hal-hal positif dari keterlibatan siswa dalam 
belajar hendaknya ditekankan, sedangkan hal-hal berdampak negatif 
seyogianya dikurangi. 
l. Memahami iklim sosial dalam sekolah. 
Pemahaman iklim dan suasana sekolah merupakan pendorong 
kemudahan berbuat bagi siswa. 
m. Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat. 
Guru seyogyanya memahami secara tepat bilamana dia harus 
menggunakan berbagai manifestasi kewibawaanya pada siswa untuk 
meningkatkan motif belajarnya. 
n. Memperpadukan motif-motif yang kuat. 
Seorang siswa giatbelajar mungkin karena latar belakang motif 
berprestasi sebagaimotif yang kuat.  
o. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 
Di atas telah dikemukakan, bahwa seseorang akan berbuat lebih baik dan 
berhasil apabila dia memahami yang harus dikerjakannya dan yang 
dicapai dengan perbuatanya itu. 
p. Merumuskan tujuan-tujuan sementara 
Tujuan belajar merupakan rumusan yang sangat luas dan jauh untuk 
dicapai. 
q. Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai. 
Dalam belajar, hal ini dapat dilakukan dengan selalu memberitahukan 
nilai ujian atau nilai pekerjaan rumah. 
r. Membuat suasana persaingan yang sehat diantara para siswa. 
Suasana ini memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengukur 
kemampuan dirinya melalui kemampuan orang lain. 
s. Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri 
Persaingan semacam ini dilakukan dengan memberikan tugas dalam 
berbagai kegiatan yang harus dilakukan sendiri. 
t. Memberikan contoh yang positif 
Banyak guru yang mempunyai kebiasaan untuk membebankan pekerjaan 
para siswa tanpa kontrol. 
 
Kesimpulan dari keseluruhan teknik memotivasi siswa tersebut dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar bagi siswa. Variasi teknik belajar yang semakin banyak 
digunakan oleh guru Bimbingan dan Konseling dapat meningkatkan 
motivasi belajar yang lebih tinggi. Teknik motivasi yang dilakukan dalam 
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penelitian ini adalah dengan menggunakan Menggunakan simulasi dan 
permainan. Simulasi merupakan upaya untuk menerapkan sesuatu yang 
dipelajari atau yang sedang dipelajari melalui tindakan langsung. Permainan 
yaitu penggunaan metode bermain see our feet yang terintegrasi dengan 
teknik motivasi yang digunakan, serta dipadukan dengan teknik-teknik 
lainnya. Penggunaan metode bermain see our feet dapat membuat penyajian 
materi lebih menarik sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar bagi 
siswa. 
 
B. Permainan See Our Feet 
1. Pengertian Bermain See Our Feet 
Menurut Santrock (2011: 2) bermain sebagai suatu metode yang dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif anak. Sedangkan menurut Rusmana 
(dalam Suwarjo & Eva Imania Eliasa, 2011: 3), istilah play (bermain) dan 
games (permainan) memiliki makna berbeda dalam literatur konseling. 
Lebih lanjut Andang Ismail (dalam Suwarjo & Eva Imania Eliasa, 2011: 3), 
membedakan dua maksud dari kata tersebut, yaitu bahwa bermain (play) 
dapat bermakna sebagai suatu aktivitas murni untuk bermain mencari 
kesenangan tanpa mencari menang-kalah, sedangkan permainan (games) 
adalah aktivitas bermain yang dilakukan dalam rangka mencari kesenangan 
dan kepuasan, namun ditandai dengan adanya pencarian menang-kalah.  
Bermain memiliki andil besar dalam perkembangan anak. Menurut 
Hurlock (1991: 67), bermain memberikan pengaruh pada perkembangan 
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anak, diantaranya adalah dapat mengembangkan otot dan melatih seluruh 
bagian tubuhnya, belajar berkomunikasi dalam arti mereka dapat mengerti 
apa yang dikomunikasikan, penyaluran bagi energi emosional yang 
terpendam, penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan, memberikan 
kesempatan mempelajari berbagai hal, merangsang kreativitas anak, dapat 
membandingkan kemampuan yang mereka miliki dengan kemampuan orang 
lain, sehingga dapat membangun konep diri secara lebih pasti dan nyata, 
belajar bermasyarakat, membantu menemukan standar moral, belajar 
bekerja sama, melatih kejujuran, sportivitas, dan lain sebagainya. 
 Menurut Suwarjo dan Eva Imania Eliasa (2011: 7) permainan see our 
feet dapat diartikan permainan secara berkelompok. Satu kelompok terdiri 
dari 7-20 orang siswa. Waktu yang digunakan untuk permainan adalah 20 
menit. Alat yang digunakan berupa tali rafia. Tali rafia tersebut digunakan 
untuk mengikat setiap kaki kanan siswa dengan kaki kiri siswa yang lain. 
Dengan diikatnya kaki siswa, maka permainan ini membutuhkan kerja sama 
dan kekompakan siswa dalam melangkah secara bersama-sama, serta 
membutuhkan adanya pemimpin yang mengatur atau memberi aba-aba pada 
setiap langkah. Tanpa adanya kerjasama, kekompakan, serta peran 
pemimpin maka kelompok tidak akan dapat berjalan dengan baik.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, permainan see our feet adalah suatu 
permainan dengan cara mengikat kaki satu dengan kaki yang lainnya. 
Dengan demikian dalam permainan selain membutuhkan kekompakan yang 
baik, permainan ini juga dituntut untuk dapat saling percaya, artinya 
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perintah hanya dipegang oleh salah satu orang saja. Permainan see our feet 
dianggap dapat meingkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Cara Membangun See Our Feet 
Rosemary Rein, seorang pembicara, penulis, dan konsultan pelatihan 
mengungkapkan beberapa cara untuk membangun tim kerja yang efektif, 
berkaitan dengan permainan see our feet sebagai berikut:  
a. Mengkomunikasikan harapan yang jelas tentang kerjasama tim dan 
mengutamakan kolaborasi dengan anggota lain. 
b. Kerjasama sama sangat dihargai dan diakui, maka tidak dikehendaki 
untuk berjalan sendiri. 
c. Memberi kesempatan dengan cara yang menyenangkan, tanpa 
menyinggung perasaan. 
d. Menggunakan “ice breaker” untuk menyegarkan dan menyemangati 
kelompok.  
 
Rein juga menambahkan bahwa kerjasama harus berorientasi solusi, 
bukan hanya berfokus pada masalah, selalu menyediakan satu solusi untuk 
masalah apapun yang mereka angkat, dan bahwa semua anggota harus 
merasa “dipercaya, penting, khusus, dan senang” melalui komunikasi verbal 
dan nonverbal. 
Sedangkan menurut Robert N. Anthony (2007: 14) menjelaskan cara 
membangun team, yang terdiri dari:  
a. Mengenali diri sendiri dan memahami orang lain  
Individu harus memahami diri sendiri, mengetahui kemampuan dan 
minatnya. Setelah mengenal diri baru memahami orang lain, mengenal 
anggota tim lebih jauh, agar dapat menjalin kerjasma yang baik. 
b.  Membangun sikap saling percaya  
Sikap saling percaya memberi pengaruh yang nyata pada efektivitas 
kelompok. Satu sama lain harus saling mendorong terciptanya 
kepercayaan. Sikap percaya ini bisa dimulai dengan menghargai satu 
sama lain.  
 
 
27 
 
c. Tidak merendahkan kemampuan orang lain  
Sinergi dan kebersamaan bergantung pada tingkat kejujuran dan kasih 
sayang dari anggota sehingga mereka dapat saling menghormati, percaya 
dan berfungsi dalam kesatuan.  
d. Memiliki pemimpin yang bertanggung jawab  
Pemimpin yang bertanggung jawab adalah pemimpin yang dapat 
berkomuikasi dengan baik, menentukan visi dan misi tim, memotivasi 
anggota lain dan memberi teladan yang baik.  
e. Membentuk sistem komunikasi yang efektif  
Lakukan komunikasi dua arah, dengan mendengarkan dan menghargai 
orang lain.  
f. Menentukan peran dan tugas yang tepat bagi individu  
Pemimpin melakukan pembagian tugas sesuai dengan keahlian anggota 
sehingga menjadikan kerja lebih efektif dan efisien.  
g. Membuat aturan main yang disepakati  
Dalam tim, sangat dimungkinkan ada anggota-anggota yang bekerja di 
luar arahan pemimpin atau menyimpang dari visi bersama. Karena itu, 
membuat kesepakatan bersama dalam tim sangat diperlukan.  
h. Mengatasi konflik yang terjadi  
Perbedaan pendapat dalam satu tim adalah hal yang wajar. Perbedaan 
pendapat itu juga yang dapat menyebabkan terjadinya konflik. 
Penyelesaian konflik dalam tim harus dilakukan atas dasar kepentingan 
bersama dan tidak memihak pada salah satu.  
i. Mengidentifikasi masalah dan mengambil keputusan yang tepat  
Mengambil keputusan dari permasalahan yang telah diidentifikasi dengan 
baik akan menjadikan keputusan tersebut objektif dan tidak berpihak 
pada siapa pun. Keputusan yang diambil bukan kepentingan individu.  
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 
membangun team yang baik, dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu 
cara yang bisa membangun team adalah dengan menggunakan ice breaking 
untuk menyegarkan dan memotivasi peserta. Metode bermain team atau 
permainan see our feet yang dipadukan dengan ice breaking juga dapat 
menyegarkan suasana serta memotivasi peserta dalam kegiatan. 
3. Fungsi Bermain See Our Feet 
Menurut Musfiroh (dalam Suwarjo & Eva Imania Eliasa, 2011: 4), 
bermain memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
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a. Bermain dan Kemampuan Intelektual 
1) Merangsang perkembangan kognitif 
2) Membangun struktur kognitif 
3) Membangun kemampuan kognitif 
4) Belajar Memecahkan Masalah 
5) Mengembangkan rentang konsentrasi 
b. Bermain dan Perkembangan Bahasa 
Bermain merupakan “laboratorium bahasa” buat anak-anak. Di dalam 
bermain, anak-anak bercakap-cakap dengan teman yang lain, 
berargumentasi, menjelaskan dan meyakinkan kosakata yang dikuasai 
anak-anak dapat meningkat karena mereka menemukan kata-kata baru. 
c. Bermain dan Perkembangan Sosial 
1) Meningkatkan sikap sosial 
2) Belajar berkomunikasi 
3) Belajar Berorganisasi 
d. Bermain dan Perkembangan Emosi 
1) Kestabilan emosi 
2) Rasa kompetensi dan percaya diri 
3) Menyalurkan keinginan 
4) Menetralisir emosi negatif 
5) Mengatasi konflik 
6) Menyalurkan agresivitas secara aman 
e. Bermain dan Perkembangan Fisik 
1) Mengembangkan kepekaan penginderaan 
2) Mengembangkan ketrampilan motori 
3) Menyusun, menumpuk, mewarnai dan menggambar. 
4) Menyalurkan energi fisik yang terpendam 
f. Bermain dan Kreativitas 
Suatu perminan, anak-anak dapat berimajinasi sehingga dapat 
meningkatkan daya kreativitas anak-anak. Adanya kesempatan untuk 
berfikir antara batas-batas dunia nyata menjadikan anak-anak dapat 
mengenal proses berfikir yang lebih kreatif yang akan sangat berguna 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa permainan 
memiliki beberapa fungsi yang secara tidak langsung dapat meningkatkan 
ketermapilan sesorang. Mengacu pada karakteristik permainan see our feet, 
fungsi permainan see our feet juga memiliki beberapa fungsi yang hampir 
sama dengan permainan yang lain. Fungsi permainan ini adalah dapat 
29 
 
meningkatkan kerjasama antarsiswa, kekompakan, menjadi pemimpin yang 
baik, dan meningkatkan kreativitas. 
4. Manfaat Bermain See Our Feet 
Mengacu pada karakteristik permainan see our feet, yang termasuk 
dalam permainan kelompok atau team Pemanfaatan metode bermain ini 
yang baik dapat memungkinkan untuk guru Bimbingan Konseling 
memberikan materi layanan secara maksimal. Metode bermain team 
bermanfaat untuk mengobservasi perilaku dan dinamika di dalam kelompok 
sebelum dan sesudah kegiatan. Sebagai contoh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Erni Setyani (2012: 74-75) yang menggunakan metode 
bermain teamwork selain dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola 
emosi juga dapat meningkatkan motivasi siswa. Hal ini dapat membuktikan 
bahwa penggunaan metode bermain yang baik dapat memaksimalkan guru 
Bimbingan Konseling untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Menurut Suwarjo dan Eva Imania Eliasa (2011: 7), manfaat dari 
permainan see our feet dapat dilihat dari poin penting permainan. Poin 
belajar yang diperoleh dari permainan ini adalah melalui berbagai 
pertanyaan dan diskusi, guru memfasilitasi siswa untuk menemukan poin-
poin belajar, yaitu meskipun kaki terikat, namun tidak merupakan halangan 
dalam mencapai tujuan. Kebersamaan, kekompakan, dan pemimpin dalam 
kelompok membuat permasalahan kelompok dapat diatasi dan tujuan akan 
tercapai. 
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5. Langkah-langkah Bermain See Our Feet 
Menurut Suwarjo & Eva Imania Eliasa (2011: 8), langkah-langkah 
permainan See Our Feet adalah sebagai berikut: 
1) Bagi peserta dalam dua kelompok menjadi 2 sap ke belakang, 
2) Ikat masing-masing kaki kanan dan kaki kiri teman di sampingny, 
3) Bergerak menyamping dari start ke finish. 
Variasi yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan level permainan, minta semua mengulangi 
permainan dengan syarat tidak boleh mengeluarkan suara. 
2. Bergerak menyamping di dalam perjalanan 
6. Peran Guru BK (Fasilitator) dalam Permainan See Our Feet 
Peran fasilitator dalam proses games sangat penting. Fasilitator 
membantu siswa agar dapat mengikuti jalannya games, menyiapakan 
peralatan dan menjelaskan peraturan-peraturan games tersebut. Pemberian 
ice breaking sebagai bagian dari ketiga games pokok yang dilasanakan 
bertujuan membantu siswa dalam mengasah semangat dan penghantar siswa 
agar lebih kompetitif saat pelaksanaan games. Fasilitator juga meminta 
siswa untuk merefleksi dan umpan balik dari setiap kegiatan sehingga dari 
setiap kegiatan siswa mengetahui manfaat yang diperoleh serta kekurangan  
dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Sesuai dengan langkah-langkah 
permainan see our feet menurut Suwarjo & Eva Imania Eliasa (2011: 8), 
peran guru Bimbingan dan Konseling atau fasilitator dalam permainan see 
our feet adalah memfasilitasi jalannya permainan mulai dari pembentukan 
kelompok, penyediaan alat yang digunakan, pengaturan waktu, dan evaluasi 
permainan.  
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C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Masa anak Sekolah Dasar berkisar antara umur 6 tahun dan berakhir pada 
kisaran usia 11 atau 12 tahun. Masa sekolah adalah dimana anak sudah 
menamatkan taman kanak-kanak (TK) dan melanjutkan ke sekolah. Pada masa 
ini diharapkan anak sudah matang untuk belajar maupun sekolah. Anak tidak 
hanya sebagai penonton saja tetapi ia ingin menjelajahi lingkungannya, tata 
kerjanya, dan menjadi bagian dari lingkungannya. 
Suryobroto (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 124-125), membagi 
masa sekolah menjadi 2 fase, yaitu masa kelas-kelas rendah sekolah dasar dan 
masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar. Masa Kelas-kelas tinggi sekolah dasar 
meliputi kelas IV sampai dengan kelas VI. Pada masa ini kira-kira anak 
berumur 9 atau 10 tahun sampai 12 atau 13 tahun. Pada masa anak memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Adanya minat terhadap kehidupan yang praktis sehari-hari yang konkret. 
b. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar. 
c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata 
pelajaran khusus. 
d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak masih belum bisa mandiri. 
e. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 
untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam permainan ini biasanya anak 
tidak lagi terikat pada peraturan tradisional, tetapi mereka membuat 
peraturan sendiri. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masa sekolah 
dibagi dalam dua fase, yaitu masa kelas-kelas tinggi dan masa kelas-kelas 
rendah sekolah dasar. Karakteristik siswa kelas V Sekolah Dasar berada pada 
tahap operasional kongkrit. Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 103-104) masa 
anak kelas tinggi memiliki tugas-tugas perkembangan, antara lain: 
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a. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain 
b. Mengembangkan sikap yang sehat mengenai diri sendiri 
c. Belajar bergaul dengan teman sebaya 
d. Mengembangkan peran social dan mencapai kebebasan pribadi 
e. Mengembangkan keterampilan dasar 
f. Mengembangkan pengertian yang diperlukan sehari-hari 
g. Mengembangkan kata batin, moral dan skala nilai 
h. Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga 
 
Berdasarkan tugas-tugas perkembangan anak kelas tinggi, anak dituntut 
untuk dapat mengembangkan dirinya agar dapat berinteraksi dan agar dapat 
diterima dilingkungan sekitarnya. Karakteristik anak tersebut dapat 
disimpulkan bahwa anak masih senang untuk bermain, senang membentuk 
kelompok-kelompok sebayanya dan pada masa ini anak-anak senang untuk 
belajar bersam-sama. Sesuai dengan karakteristik anak tersebut, upaya untuk 
meningkatkan motivasi belajar dengan menggunakan metode permainan see 
our feet sesuai dengan karakteristik anak. 
 
D. Bimbingan dan Konseling  
Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari istilah guidance 
dan counseling dalam bahasa Inggris. Sesuai dengan istilahnya maka 
bimbingan dapat diartikan secara umum sebagai suatu bantuan atau tuntutan 
(A. Mulyadi, 2008: 12). Pemerintah secara formal telah memberikan dasar 
acuan pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dasar dengan peraturan 
pemerintah nomor 28 tahun 1990, sebagai kelanjutan dan penyempurnaan 
aturan-aturan yang sebelumnya. Hal ini dilakukan karena pelaksanaan 
bimbingan disekolah dasar pada kenyataanyaanya berbeda dengan pelaksanaan 
pada sekolah menengah, baik SLTP maupun SMU terutama yang berkaitan 
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dengan fungsi guru sebagai pembimbing. Sesuai dengan ketentuan Surat 
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan 
Administrasi Kepegawaian Negara Nomor: 0433/P/1993 dan Nomor 25 Tahun 
1991 diharapkan pada setiap sekolah ada petugas yang melaksanakan layanan 
bimbingan yaitu bimbingan dan konseling dengan rasio satu orang bimbingan 
dan konseling untuk 150 orang siswa. 
Beberapa faktor penting yang membedakan bimbingan dan konseling 
disekolah dasar dengan sekolah menengah, dikemukakan oleh Dinkmeyer dan 
Caldwell (dalam Cudari dan Setyowati, 2007: 21) yaitu: 
1. Bimbingan di sekolah dasar lebih menekankan akan peranan guru dalam 
fungsi bimbingan. 
2. Fokus bimbingan di sekolah dasar lebih pada pengembangan pemahaman 
diri, pemecahan masalah, dan kemampuan hubungan secara efektif dengan 
teman yang lain. 
3. Bimbingan di sekolah dasar lebih banyak melibatkan orang tua murid, 
mengingat pengaruh orang tua dalam kehidupan anak selama di sekolah 
dasar. 
4. Bimbingan di sekolah dasar hendaknya memahami kehidupan anak secara 
unik. 
5. Program bimbingan di sekolah dasar hendaknya peduli pada kebutuhan 
dasar anak, seperti kebutuhan untuk matang dalam pemahaman dan 
penerimaan diri, serta menerima kelebihan dan kekuranganya. 
6. Program bimbingan di sekolah dasar mengingatkan bahwa usia sekolah 
dasar merupakan tahapan yang sangat penting dalam tahapan perkembangan 
anak. 
 
Menurut Ahmad Juntika Nurihsan (2005: 10), tujuan bimbingan dan 
konseling adalah membantu individu dalam mencapai: 
1. Kebahagiaan hidup pribadi sebagai makhluk Tuhan 
2. Kehidupan yang produktif dan efektif dalam masyarakat 
3. Hidup bersama dengan individu-individu lain 
4. Harmoni antara cita-cita mereka dengan kemampuan yang dimilikinya 
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Menurut Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2006: 16), fungsi 
Bimbingan dan Konseling meliputi: 
1. Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, 
pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, individu 
diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
2. Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai 
masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya 
tidak dialami oleh peserta didik. Melalui fungsi ini, konselor memberikan 
bimbingan kepada siswa tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan 
atau kegiatan yang membahayakan dirinya. Adapun teknik yang dapat 
digunakan adalah layanan orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. 
Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada para siswa dalam 
mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan, diantaranya: 
mencontek, berkelahi dan membolos. 
 
Berdasarkan fungsi dan prinsip bimbingan dan konseling, maka kerangka 
kerja layanan bimbingan dan konseling itu dikembangkan dalam suatu program 
bimbingan dan konseling yang dijabarkan dalam empat kegiatan utama Ahmad 
Juntika Nurihsan (2005:27) yakni: (1) Layanan dasar bimbingan, (2) Layanan 
responsive, (3) Layananan perencanaan individual, dan dukungan system. 
Dari uraian diatas disimpulkan bahwa, kehadiran bimbingan dan 
konseling dalam suatu sekolah merupakan suatu keharusan. Sebab, dengan 
adanya bimbingan dan konseling, tentu guru mata pelajaran yang ditugaskan 
oleh kepala sekolah sebagai pembina/pembimbing dapat tergantikan. Kondisi 
ini dilaksanakan dengan tujuan agar guru mata pelajaran dapat lebih fokus 
dengan melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM). Selain hal tersebut, 
program ini bertujuan untuk menghindari terjadinya masalah antara emosi guru 
pada kegiatan bimbingan dengan kegiatan belajar mengajar yang 
mengakibatkan tidak terarahnya kegiatan KBM tersebut. Melihat karakteristik 
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bimbingan konseling di sekolah dasar muncul sebagai konsekuensi logis dari 
karakteristik dan masalah perkembangan murid sekolah dasar itu sendiri. 
Karena itu, memahami karakteristik di sekolah dasar itu sendiri. Karena itu, 
memahami karakteristik murid sekolah dasar merupakan hal ya sangat penting 
dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas dan layanan bimbingan dan 
konseling secara keseluruhan. Begitu pula sentral layanan bimbingan dan 
konseling akan terpusat pada pemberdayaan kualitas fungsi guru sebagai 
pembimbingnya. 
 
E. Bimbingan Belajar 
1. Pengertian Bimbingan Belajar 
Layanan Bimbingan belajar sebagaimana diungkapkan oleh Abu 
Ahmadi dan Ahmad Rohani (1991: 107) bahwa bimbingan belajar 
merupakan seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik agar dapat 
membuat pilihan, mengadakan penyesuaian, dan memecahkan masalah-
masalah pendidikan dan pengajaran atau belajar yang dihadapinya. Artinya, 
bimbingan belajar adalah upaya guru pembimbing membantu siswa dalam 
mengatasi berbagai permasalahan belajar saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Relevan dengan pengertian di atas, Syamsu Yusuf dan Ahmad Juntika 
Nurihsan (2006: 10-11) menjelaskan bahwa bimbingan belajar adalah 
bimbingan yang diarahkan untuk membantu para individu dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah akademik dengan cara 
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mengembangkan suasana-suasana belajar-mengajar yang kondusif agar 
terhindar dari kesulitan belajar. Para pembimbing membantu individu 
mengatasi kesulitan belajar, mengembangkan cara belajar yang efektif, 
membantu individu agar sukses dalam belajar dan agar mampu 
menyesuaikan diri terhadap semua tuntutan program/ pendidikan. Dalam 
bimbingan belajar, para pembimbing berupaya memfasilitasi individu dalam 
mencapai tujuan akademik yang diharapkan.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, bimbingan belajar 
adalah segala usaha yang dilakukan oleh pembimbing untuk 
mengembangkan kebiasaan belajar yang baik kepada peserta didik agar siap 
menempuh pendidikan yang selanjutnya. Serta membantu siswa dalam 
mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk 
menguasai pengetahuan dan bisa menyesuaikan dengan baik dalam situasi 
belajar seoptimal mungkin sesuai dengan potensi, bakat, dan kemampuan 
yang ada pada dirinya.  
2. Tujuan Bimbingan Belajar 
Tohirin (2007: 131) menjelaskan bahwa tujuan bimbingan belajar 
adalah layanan bimbingan belajar yang membantu siswa agar mencapai 
perkembangan yang optimal, sehingga tidak menghambat perkembangan 
siswa. Siswa yang perkembangannya terhambat atau terganggu akan 
berpengaruh terhadap perkembangan atau kemampuan belajarnya. Selain 
tujuan umum tersebut, secara khusus dapat diketahui bahwa bimbingan 
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belajar bertujuan agar siswa mampu menghadapi dan memecahkan masalah-
masalah belajar, serta siswa dapat mandiri dalam belajar. 
Tujuan bimbingan bimbingan belajar adalah membantu siswa agar 
mampu mengatasi dan memecahkan permasalahan belajarnya agar tidak 
mengganggu perkembangannya. 
Saring Marsudi (2003: 104) menerangkan bahwa “kegiatan layanan 
bimbingan belajar bertujuan membantu siswa dalam mencapai keberhasilan 
belajar secara optimal”. Melalui layanan bimbingan belajar maka siswa 
dapat secara terbuka memahami dan menerima kelebihan dan 
kekurangannya, memahami kesulitan belajarnya, memahami faktor 
penyebab dan memahami pula bagaimana mengatasi kesulitannya. 
Tujuan bimbingan belajar secara umum adalah membantu siswa agar 
mendapat penyesuaian yang baik dalam situasi belajar sehingga setiap 
murid dapat belajar dengan efisien sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya dan mencapai perkembangan yang optimal (Farida Harahap dan 
Kartika Nur Fathiyah, 2009: 127). Tujuan bimbingan belajar (Ahmadi dan 
Supriyono dalam Farida Harahap dan Kartika Nur Fathiyah, 2009: 127) 
adalah:  
a. Mencari cara belajar yang efisien dan efektif. 
b. Menunjukan cara-cara mempelajari dan menggunakan buku.  
c. Memberikan informasi (saran atau petunjuk) bagi yang memanfaatkan 
perpustakan. 
d. Menunjukkan cara menghadapi kesulitan dalam studi atau pelajaran 
tertentu. 
e. Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajar. 
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Dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan belajar tidak hanya 
dilakukan pada siswa yang mengalami hambatan tetapi juga bisa dilakukan 
untuk mempercepat proses penguasaan pengetahuan belajar atau 
ketrampilan. Bidang layanan bimbingan belajar dapat dilakukan secara 
individual maupun kelompok. Penelitian ini menggunakan bidang layanan 
bimbingan belajar secara kelompok untuk mencari cara belajar yang efisien 
dan efektif agar siswa lebih termotivasi dalam belajarnya.  
Menurut Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2006: 15) tujuan 
dari bimbingan belajar adalah: 
a. Agar siswa memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti 
kebiasaan membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian 
terhadap semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar 
yang diprogramkan. 
b. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 
c. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti 
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, mencatat pelajaran, 
dan mempersiapkan diri menghadapi ujian. 
d. Memiliki keterampilan menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan, 
seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan 
diri dalam pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh informasi tentang 
berbagai hal dalam rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
e. Memiliki kesiapan mental untuk menghadapi ujian. 
 
Pendapat di atas mengandung pengertian bahwa tujuan dari layanan 
bimbingan belajar adalah agar siswa memiliki kebiasaan belajar yang baik. 
Motivasi yang tinggi untuk terus belajar, memiliki tekhnik belajar yang 
efektif serta dapat menetapkan tujuan pendidikannya agar siswa siap dan 
mampu menghadapi ujian. 
Berdasarkan dari tujuan-tujuan bimbingan belajar yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari layanan 
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bimbingan belajar adalah membantu siswa mencapai keberhasilan belajar 
dan mengembangkan semua potensi siswa secara optimal dengan cara 
memberikan motivasi untuk belajar sepanjang hayat melalui kebiasaan 
kegiatan belajar yang positif dan efektif sesuai dengan kemampuan, minat, 
dan kesempatan yang ada untuk mencapai tujuan dari perencanaan 
pendidikan dengan kesiapan mental agar siswa mampu mandiri dalam 
belajar. 
3. Keuntungan Bimbingan Belajar dalam Kelompok 
Sitti Hartinah (2009:7) menyatakan bahwa “bimbingan kelompok 
adalah kegiatan bimbingan yang diberikan kepada kelompok individu yang 
mengalami masalah yang sama”. Pengertian tersebut tidak secara langsung 
dan sengaja memanfaatkan dinamika kelompok yang tumbuh didalam 
kelompok tersebut membantu individu-individu yang bersangkutan. Hal ini 
juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sukardi dan 
Kusumawati (2008:10), “Layanan bimbingan kelompok adalah layanan 
yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 
memperoleh bahan dari nara sumber tertentu (terutama guru pembimbing 
atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari baik 
individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat serta untuk 
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan”. 
Gazda (dalam Prayitno dan Erman Amti, 2004:309) “bimbingan 
kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok 
siswa untuk membantu siswa menyusun rencana dan keputusan yang tepat”. 
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Pengertian di atas menekankan pada kegiatan pemberian informasi dalam 
suasana kelompok dan adanya penyusunan rencana untuk mengambi satu 
keputusan. Bimbingan kelompok menekankan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok lebih pada proses berinteraksi dan berkomunikasi yang dilakukan 
oleh satu orang atau lebih yang di sebut kelompok sehingga mendapatkan 
kepuasan pribadi. 
Bimbingan kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam 
pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa bimbingan 
kelompok itu memberi dorongan dan motivasi kepada individu untuk 
mengubah diri dengan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki secara 
optimal, sehingga mempunyai harga diri yang tinggi. Bagi siswa, bimbingan 
kelompok bermanfaat sekali, karena melalui interaksi dengan anggota-
anggota kelompok mereka dapat memenuhi beberapa kebutuhan psikologis, 
seperti kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman sebaya dan di 
terima oleh mereka, kebutuhan untuk bertukar pikir dan berbagi perasaan, 
kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan dan 
kebutuhan untuk lebih independen serta lebih mandiri. Terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka diharapkan para siswa dapat tumbuh 
dan berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
Kesuksesan layanan bimbngan kelompok sangat dipengaruhi sejauh 
mana tujuan yang akan di capai dalam layanan kelompok yang 
diselenggarakan. Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh 
Prayitno dan Erman Amti (2004: 2-3) adalah “berkembangnya sosialisasi 
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siswa, khususnya kemampuan komunikasi anggota kelompok dan 
meluruskan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak 
objektif, sempit dan tidak efektif”. 
Dari pendapat di atas bahwa tujuan layanan bimbingan kelompok 
diharapkan hal-hal yang menganggu atau menghimpit perasaan dapat 
diungkapkan, diringankan melalui berbagai cara, pikiran yang buntu atau 
beku dicairkan dan didinamikakan melalui masukkan dan tanggapan baru, 
persepsi yang menyimpang atau sempit diluruskan dan diperluas melalui 
pencairan pikiran, sikap yang tidak efektif kalau perlu di ganti dengan yang 
baru yang lebih efektif. Kondisi dan proses berperasaan, berpikir, 
berpersepsi dan berwawasan terarah, luwes dan luas serta dinamis 
kemampuan berkomunikasi, bersosialiasi dan bersikap dapat dikembangkan. 
Selain tujuan tersebut yaitu untuk mengentaskan masalah klien dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. 
W. S. Winkel dan M. M. Srihastuti (2012:547) mengatakan bahwa 
“Tujuan bimbingan kelompok adalah menunjang perkembangan pribadi dan 
perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta meningkatkan 
mutu kerja sama dalam kelompok guna mencapai aneka tujuan yang 
bermakna bagi para partisipan”. Setiap pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok harus mempunyai tujuan masing-masing anggota kelompok 
seperti menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosial serta 
meningkatkan harga diri siswa dan mutu kerja sama dalam kelompok guna 
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mencapai tujuan individu masing-masing. Sehingga individu bisa membuat 
keputusannya sendiri.  
Bimbingan kelompok ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa 
karena dengan bimbingan kelompok siswa akan mendapat informasi 
sehingga siswa dapat mempermudah dalam mengambil keputusan dalam 
bertingkah laku di dalam masyarakat, dan didalam kegaitan layanan 
bimbingan kelompok siswa juga bisa menimbulkan interaksi dengan 
anggota-anggota kelompok mereka memenuhi kebutuhan psikologis, seperti 
kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya dan di 
terima oleh mereka, kebutuhan bertukar pikiran dan berbagi perasaan, 
kebutuhan menemukan nilainilai kehidupan sebagai pegangan, dan 
kebutuhan untuk menjadi lebih mandiri. 
Beberapa pengertian bimbingan kelompok di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah proses pemberian 
informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang yang ahli (guru 
pembimbing) pada sekelompok individu dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu, dan didalam kegiatan 
bimbingan kelompok individu saling berinteraksi, mengeluarkan pendapat, 
memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, sehingga individu dapat 
mencapai perkembangannya secara optimal. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah meningkatkan harga diri siswa yang rendah menjadi siswa yang 
mempunyai harga diri yang tinggi. 
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F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang mengkaji tentang upaya peningkatan motivasi belajar 
melalui permainan sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 
Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan berfungsi sebagai pendukung 
dalam melakukan penelitian. Alasan peneliti mengkaji penelitian terdahulu 
yang relevan adalah untuk originalitas penelitian dan penelitian ini diharapkan 
dapat melengkapi hasil penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Fina Melati (2011) melakukan penelitian dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Layanan Penguasaan Konten 
Dengan Teknik Permainan Pada Siswa Kelas VII RSBI Di Smp Negeri 3 
Batang Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 8,76%. Motivasi 
belajar siswa sebelum dilaksanakan layanan penguasaan konten dengan 
teknik permainan, menunjukkan kategori sedang yaitu 62,37%. Motivasi 
belajar siswa sesudah dilaksanakan layanan penguasaan konten dengan 
teknik permainan, menunjukkan kategori sedang yaitu 71,13%. Berdasarkan 
analisis inferensial menggunakkan uji t-Test menunjukkan adanya 
perbedaan motivasi belajar sebelum dan sesudah diberi perlakuan, dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5%, hasil analisis uji beda diperoleh Fhitung = 
10,02 dan Ftabel = 2,045, jadi nilai Fhitung > Ftabel. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat disimpulkan ada peningkatan motivasi belajar melalui layanan 
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penguasaan konten dengan teknik permainan pada siswa kelas VII RSBI di 
SMP N 3 Batang tahun ajaran 2010/2011. 
2. Abdul Hadi (2013) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Kerjasama Melalui Games Pada Siswa Kelas X SMK Kristen 
2 Klaten”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tindakan games 
dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa kelas X SMK Kristen 2 
Klaten. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 
kemampuan kerjasama mulai dari pratindakan ke skor pasca tindakan I 
kemudian ke skor pasca tindakan II. Hasil skor rata-rata pre test siklus I 
sebesar 121,96; kemudian meningkat setelah post test I 141,76; dan pada 
post test II meningkat menjadi 148,76 pada siswa kelas X SMK Kristen 2 
Klaten. Hasil observasi setelah pasca tindakan menunjukkan siswa sudah 
mengalami perubahan dan peningkatan, yaitu siswa mampu berkomunikasi 
dengan baik, berkoordinasi atau mengatur emosi masing-masing, dapat 
membuka diri dengan teman lain, kooperasi atau bekerja secara individu 
maupun kelompok dalam mencapai tujuan yang diharapkan dan saling tukar 
informasi dengan baik.  Hasil wawancara menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan kerjasama siswa. Peningkatan skor kemampuan kerjasama 
siswa diperoleh melalui enam tindakan yang dilakukan dengan melalui 
kegiatan games. 
3. Anita Dewi Astuti (2013) melakukan penelitian dengan judul “Model 
Layanan BK Kelompok Teknik Permainan (Games) Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa”. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa model layanan bimbingan kelompok teknik permainan 
(games) yang dikembangkan terbukti efektif untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Uji keefektifan model 
dibuktikan dari hasil uji statistik Independent Sample T-Test diperoleh 
perhitungan nilai t sebesar 4,734 dan mempunyai nilai signifikansi sebesar 
0,00 (p<0,05) dimana rerata post-test kelompok eksperimen sebesar 137,83 
lebih besar daripada rerata post-test kelompok kontrol, yaitu sebesar 126,18 
yang berarti bahwa penggunaan model layanan bimbingan kelompok teknik 
permainan (games) efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal siswa. 
Berdasarkan dari beberapa penelitian yang relevan, dapat diambil 
sebuah kesimpulan bahwa tekhnik permainan dapat meningkatkan motivasi 
anak dalam belajar yang ditunjukkan dengan adanya perubahan yang positif 
dalam belajar. Pendapat di atas mengandung pengertian bahwa tujuan dari 
penelitian ini adalah agar siswa memiliki kebiasaan belajar yang baik serta 
motivasi yang tinggi untuk terus belajar, memiliki tekhnik belajar yang 
efektif serta dapat menetapkan tujuan pendidikannya agar siswa siap dan 
mampu menghadapi ujian. 
 
G. Kerangka Pikir 
Motivasi belajar memegang peranan penting dalam menentukan hasil 
pembelajaran siswa. Munculnya motivasi belajar dikarenakan adanya dorongan 
atau keinginan siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar 
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sangat mempengaruhi munculnya semangat belajar yang ditunjukkan siswa 
ketika mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Siswa yang memiliki 
dorongan atau keinginan yang kuat akan memiliki semangat untuk ikut 
berperan aktif dalam kegiatan belajar di kelas. 
Permasalahan yang terjadi terkait dengan motivasi belajar adalah masih 
rendahnya motivasi belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
salah satunya adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru masih 
kurang menarik. Guru menggunakan metode pembelajaran konvensional yang 
berpusat pada guru, sehingga siswa merasa bosan ketika mengikuti 
pembelajaran. Perasaan bosan yang dimiliki siswa menimbulkan siswa tidak 
memiliki motivasi dalam belajar, sehingga pada akhirnya nilai hasil belajar 
siswa juga akan menurun. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan upaya peningkatan motivasi 
belajar. Sesuai dengan karakteristik siswa SD yang masih senang dengan 
permainan, maka pembelajaran menggunakan permainan akan menarik 
perhatian siswa. Salah satu permainan yang dapat digunakan adalah permainan 
see our feet. Melalui permainan ini diharapkan kerjasama antar siswa 
mengalami peningkatan dan suasana pembelajaran menjadi lebih menarik, 
sehingga motivasi belajar siswa juga akan meningkat.  
Adapun skema kerangka berpikir yang dapat peneliti gambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
Motivasi belajar siswa 
rendah 
Permainan 
see our feet 
Motivasi belajar 
siswa meningkat 
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H. Hipotesis Tindakan  
  Suharsimi Arikunto (2010: 62) hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap permasalahan peneliti, sampai terbukti data 
terkumpul. Suatu hipotesis akan diterima apabila data yang dikumpulkan 
mendukung pernyataan maka hipotesis diterima. Berdasarkan kajian teori dan 
kerangka berpikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah berdasarkan karakteristik yang dimiliki siswa SD, maka melalui metode 
permainan see our feet dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas 
VB di SD Deresan Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Fokus penelitian ini terletak pada tindakan-tindakan alternatif yang 
dibuat oleh peneliti, kemudian diujicobakan dan dievaluasi apakah tindakan 
tersebut dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas VB 
SD Deresan Yogyakarta. Dalam penelitian ini peneliti mengupayakan 
peningkatan motivasi belajar siswa kelas VB SD Deresan Yogyakarta melalui 
metode see our feet, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas, karena 
jenis penelitian tindakan kelas dianggap cocok untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas VB SD Deresan Yogyakarta. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan di 
dasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi berdasarkan pada tujuan 
tertentu (Siti Fatonah, 2010:95). Dari keseluruhan 59 siswa kelas V dipilih 31 
siswa dari kelas VB. Pertimbangan yang digunakan dalam menentukan subyek 
penelitian tersebut berdasarkan: 
1. Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan siswa menunjukkan siswa 
kelas VB memiliki tingkat motivasi belajar yang belum maksimal. 
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2. Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling menunjukkan 
bahwa ada indikasi-indikasi motivasi belajar yang belum maksimal. 
 
C. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V Sekolah Dasar Deresan 
Yogyakarta yang berlokasi di Jl. Cempaka Ct X, Deresan, Catur Tunggal, 
Depok, Sleman 55281. Pemilihan lokasi SD Deresan Yogyakarta sebagai  
tempat  penelitian dikarenakan ditemukan permasalahan mengenai motivasi 
belajar siswa, terutama di kelas V. Hal ini diketahui setelah dilakukan 
observasi yang dilakukan di lokasi tersebut, selain itu dilakukan wawancara 
pada guru Bimbingan dan Konseling dan beberapa siswa di kelas tersebut.  
 
D. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2015 hingga 2 
Februari 2015. Berikut ini adalah tabel perincian waktu pelaksanaan tindakan: 
Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Tindakan 
Siklus Pelaksanaan Tindakan Waktu Pelaksanaan 
Siklus I 
Pelaksanaan Pre Test Selasa, 13 januari 2015 
Tindakan I Kamis, 15 Januari 2015 
Tindakan II Kamis, 22 januari 2015 
Tindakan III Kamis, 29 Januari 2015 
Post Test I Jumat, 30 januari 2015 
Siklus II 
Tindakan I Kamis, 5 febuari 2015 
Tindakan II Kamis, 12 febuari 2015 
Tindakan III Kamis, 19 Febuari 2015 
Post Test II Jumat, 20 Febuari 2015 
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E. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
Kemmis & McTaggart. Model Kemmis & McTaggart merupakan 
pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt. Hanya saja, 
komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) disatukan. 
Disatukannya kedua komponen diatas disebabkan adanya kenyataan bahwa 
antara implementasi acting dan observing merupakan dua kegiatan yang tidak 
terpisahkan. Artinya, kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu kesatuan 
waktu, begitu berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi juga harus 
dilaksanakan. Untuk lebih tepatnya, bentuk desain Kemmis & McTaggart 
dikemukakan pada gambar 2 berikut ini: 
 
Gambar 2. Desain PTK model Kemmis & McTaggart 
Siklus 1: meliputi; Perencanaan, Tindakan dan observasi kemudian 
merefleksi atau evaluasi mulai dari perencanaan, tindakan dan pengamatan 
hingga hasil tindakan. Sebagai catatan, jika siklus satu tidak menunjukkan 
perubahan atau perbaikan maka dimungkinkan untuk melakukan siklus ke dua. 
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Pada gambar tersebut dapat diartikan bahwa pada penelitian tindakan 
kelas terbagi menjadi beberapa tahap yaitu; perencanaan (mencakup tentang 
apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan, kemudian setelah rencana tersusun dengan matang peneliti 
melakukan tindakan beserta pengamatan terhadap proses tindakan dan akibat 
yang ditimbulkan, kemudian berdasar hasil pengamatan peneliti melakukan 
refleksi. Jika hasil refleksi tidak menunjukkan adanya perubahan perbaikan 
maka siklus ke dua perlu dilakukan. 
 
F. Rancangan Tindakan 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa rencana tindakan yang dilakukan 
oleh peneliti, adapun rencana tindakan tersebut adalah: 
1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan tindakan peneliti terlebih dahulu melakukan 
langkah pra tindakan agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan, adapun langkah-langkah tersebut adalah: 
a. Menjalin komunikasi dan interaksi yang baik dengan siswa maupun guru 
di lingkungan sekolah. 
b. Peneliti melakukan wawancara kepada Guru Bimbingan dan Konseling 
untuk mengidentifikasi permasalah mengenai motivasi belajar yang 
dialami siswa kelas VB, kemudian membuat kesepakatan untuk 
melakukan tindakan. 
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c. Peneliti berkoordinasi dengan Guru Bimbingan dan Konseling terkait 
dengan upaya peningkatan motivasi belajar rendah, serta menawarkan 
see our feet sebagai upaya peningkatan motivasi belajar. 
d. Peneliti melakukan analisa dan kajian hasil observasi, wawancara dan 
skala motivasi belajar. Kemudian berkoordinasi dengan guru 
pembimbing mengenai hasil kajian data tersebut untuk digunakan 
sebagai need assesmen dalam melakukan tindakan. 
e. Peneliti memberi gambaran mengenai cara melakukan tindakan, peneliti 
menjelaskan peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam see our feet 
yaitu sebagai moderator. 
2. Siklus  
a. Perencanaan 
Pada tahap ini mempersiapkan instrumen yang berupa skala motivasi 
belajar. Sebelum pada-tahap itu, tahap persiapan dimulai dengan  
berkoordinasi dengan guru Bimbingan dan Konseling terkait dengan  
subjek yang akan diteliti, berkolaborasi dengan guru Bimbingan dan 
Konseling untuk menjalin hubungan yang baik dengan siswa dan  
menciptakan suasana yang mendukung peningkatan motivasi belajar  
siswa, terkait dengan tindakan yang akan dilakukan diperlukan  
koordinasi dengan guru Bimbingan dan Konseling, mempersiapkan   
materi terkait dengan motivasi belajar melalui metode see our feet  dan 
peralatan yang dibutuhkan,  dan menentukan jadwal pemberian  
treatment melalui metode permainan see our feet.   
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b. Tindakan  
Pelaksanaan tindakan mengacu pada rencana yang sudah disusun 
sebelumnya. Dalam pelaksanaan tindakan dibantu oleh guru Bimbingan 
dan Konseling dan mahasiswa sebagai observer. Dalam prakteknya 
berkolaborasi dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam melakukan 
tindakan sedangkan mahasiswa sebagai observer penelitian. Pelaksanaan 
tindakan dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap 
akhir. Dalam tahap ini melibatkan guru Bimbingan dan Konseling, siswa 
serta mahasiswa Bimbingan dan Konseling. Informasi mengenai motivasi 
belajar siswa diperoleh denga melakukan pengamatan, skala terhadap 
siswa serta wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling.   
c. Observasi   
Observasi dilaksanakan pada saat dan setelah dilaksanakan tindakan 
peningkatan motivasi belajar dengan menggunakan metode see our feet. 
Observasi ini meliputi bagaimana antusias siswa selama proses tindakan, 
perhatian siswa terhadap penyampaian materi ketika tindakan 
berlangsung serta hambatan apa saja yang dialami ketika menggunakan 
metode see our feet.   
d. Refleksi  
Pada tahap refleksi ini, data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 
sebagai hasil refleksi. Hasil dari data yang telah dianalisis tersebut, dapat 
diketahui apakah pendekatan yang telah dilakukan dapat meningkatkan 
motivasi belajar atau tidak. Hasil dari refleksi akan digunakan sebagai 
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bahan acuan untuk merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus 
berikutnya.   
 
G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 265) menjelaskan bahwa teknik 
pengumpulan data adalah bagaimana peneliti menentukan metode setepat- 
tepatnya untuk memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-cara 
menyusun alat pembantunya, yaitu instrumen. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah angket,  observasi, dan 
wawancara.   
a. Angket 
Angket (kuesioner) merupakan pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk menjawabnya (Sugiyono, 2010: 199). 
Suharsimi Arikunto (2010: 129), angket atau kuesioner memang 
mempunyai banyak keuntungan sebagai instrumen pengumpul data, 
yaitu: 
1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 
3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing–masing 
dan menurut waktu senggang responden. 
4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu–
malu menjawab. 
5) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar–benar sama.  
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Suharsimi Arikunto (2010: 128-129), angket dibedakan menjadi 
tiga sudut pandang, yaitu dipandang dari cara menjawabnya, dipandang 
dari dari jawaban yang diberikan dan dipandang dari bentuknya. 
Penjelasan lebih lanjut dari masing-masing sudut pandang adalah sebagai 
berikut: 
1) Dipandang dari cara menjawabnya 
a) Kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan kepada 
responden untuk menjawab kalimatnya sendiri 
b) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
2) Dipandang dari jawaban yang diberikan 
a) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
b) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 
orang lain. 
3) Dipandang dari bentuknya 
a) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan 
kuesioner tertutup. 
b) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
c) Check list, sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan 
check list (√) pada kolom yang sesuai. 
d) Rating-scala (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan diikuti 
oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan. 
 
Berdasarkan hal tersebut, maka angket yang digunakan dalam 
penelitian ini jika dilihat dari cara menjawabnya termasuk angket 
tertutup. Dipandang dari jawaban yang diberikan menggunakan angket 
langsung dan dipandang dari bentuknya termasuk angket check list. 
b. Observasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 133) observasi merupakan 
suatu kegiatan pembuatan terhadap sesuatu objek dengan melibatkan 
seluruh alat indera. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2010: 
203) merupakan suatu proses yang kompleks dan tersusun dari berbagai 
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proses biologis dan psikologis. Observasi dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, yaitu: 
1) Observasi non sistematis. Dilakukan oleh pengamat secara langsung 
tanpa menggunakan instrument pengamatan. 
2) Observasi sistematis. Dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
panduan atau pedoman observasi. Observasi dilakukan untuk 
mengukur seberapa jauh tindakan dilakukan. 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi See Our Feet 
No. Aspek Yang diobservasi 
1. Perencanaan 
a. Persiapan materi diskusi permainan see our feet 
b. Persiapan alat dan bahan diskusi permainan see our feet 
c. Proses pembentukan kelompok diskusi see our feet 
2. Pelaksanaan 
a. Semua siswa ikut dalam permainan see our feet 
b. Siswa dapat menyampaikan pendapat dan saling terbuka 
c. Siswa saling percaya dan mampu mengatasi masalah dalam 
kelompok 
3. Hasil Pelaksanaan 
 
Dapat dilihat pada tabel 2 yang menyebutkan kisi-kisi pedoman 
observasi yang akan dilaksanakan. Observasi akan membantu dalam 
pengambilan data sebagai penunjang hasil skala. 
c. Wawancara.  
Moh. Nazir (2005: 193) wawancara merupakan suatu proses 
mencari keterangan untuk tujuan penelitian dilakukan dengan cara Tanya 
jawab secara langsung (tatap muka). Sedangkan menurut Sugiyono 
(2010: 194) berpendapat bahwa wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
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mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. Dalam penelitian ini wawancara ditujukan 
kepada guru bimbingan dan konseling untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa sebelum dan setelah dilakukan tindakan. Peneliti menggunakan 
pedoman atau panduan wawancara agar dalam melakukan wawancara 
dapat dilakukan secara sistematis. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 69) langkah-langkah menyusun 
pedoman wawancara yaitu: 
a. Tentukan tujuan yang ingin dicapai dari wawancara. 
b. Berdasarkan tujuan, tentukan aspek-aspek yang akan diungkapkan 
dari wawancara tersebut. 
c. Tentukan bentuk pertanyaan yang akan digunakan yaitu bentuk 
berstruktur atau bentuk terbuka. 
d. Buatlah pertanyaan wawancara. 
e. Ada baiknya apabila dibuat pula pedoman mengolah dan menafsirkan 
hasil wawancara, baik pedoman untuk wawancara berstruktur maupun 
bebas. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara See Our Feet untuk Subjek 
No. Pertanyaan Jawaban Subjek 
1. Bagaimana perasaan anda setelah 
mengikuti permainan See Our Feet? 
 
2. Apakah anda memahami arti dari 
permainan See Our Feet yang diikuti? 
 
3. Manfaat apa yang diperoleh anda setelah 
mengikuti permainan See Our Feet? 
 
4. Perubahan apa yang dirasakan oleh anda 
setelah mengikuti tindakan? 
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Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara See Our Feet untuk Guru BK 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa saja hambatan yang dialami saat 
melaksanakan proses tindakan? 
 
2. Bagaiman hasil dari tindakan yang telah 
dilaksanakan? 
 
3. Apakah ada perbedaan antara perilaku 
siswa sebelum dan setelah tindakan? 
 
4. Bagaiman keberhasilan metode diskusi 
See Our Feet dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa? 
 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen  penelitian  adalah  alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. 
Sebelum membuat instrumen penelitian peneliti membuat kisi-kisi 
instrumen terlebih dahulu. Kisi-kisi menurut Suharsimi Arikunto (2010: 38) 
adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang 
disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan pada kolom. Kisi-
kisi penyusunan instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti 
dengan sumber data akan diambil, metode yang digunakan dan instrumen 
yang disusun. Secara lebih terinci langkah-langkah tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat definisi operasional 
Dari pengertian yang ditulis pada bab 2 di halaman 11 maka dapat 
dijelaskan bahwa motivasi belajar motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang belajar demi 
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mencapai tujuan dalam belajar dan berusaha semaksimal mungkin untuk 
mendapatkan hasil dan prestasi belajar yang lebih dari sebelumnya, dari 
definisi tersebut terdapat 2 indikator dalam motivasi belajar, yaitu: 
dorongan internal dan dorongan eksternal, sedangkan sub indikatornya 
yaitu:  
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Dorongan dan kebutuhan untuk belajar          
3) Harapan akan cita–cita masa depan       
4) Menarik perhatian siswa  
5) Adanya penghargaan dalam belajar 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
7) Adanya kegiatan belajar yang menarik                                                                              
b. Membuat kisi-kisi instrumen 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti melakukan 
penyusunan kisi-kisi instrumen evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok sebagai berikut. 
Tabel 5. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 
No Indikator Sub Indikator Nomor Item Jumlah 
1. Dorongan untuk 
berbuat yang 
berasal dari diri 
individu.  
(dorongan 
internal) 
Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 
1,2,3,4 4 
Dorongan dan kebutuhan untuk 
belajar          
5,6,7,8 4 
Harapan akan cita- cita masa 
depan       
9,10,11,12 4 
2. Dorongan untuk 
berbuat  yang 
berasal dari luar 
individu. 
(dorongan 
eksternal) 
Menarik perhatian siswa   13,14, 15,16 4 
Adanya penghargaan dalam 
belajar 
17,18, 19,20 4 
Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif                                       
21,22, 23,24 4 
Adanya kegiatan belajar yang   
menarik                                         
25,26 ,27,28 4 
Jumlah 28 
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c. Menyusun item  
Pernyataan dalam angket motivasi belajar siswa yaitu, pertanyaan 
tertutup yang dilengkapi dengan dua pilihan jawaban yaitu Ya dan Tidak  
d. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar. 
Pedoman pengisian angket dalam penelitian ini adalah dengan 
memilih salah satu dari pilihan jawaban ya atau tidak, Sedangkan kata 
pengantar digunakan untuk menjelaskan fungsi dari instrumen itu sendiri 
dan tujuan penelitian. Dalam bagian kata pengantar peneliti memberikan 
uraian yang ditujukan kepada responden sebagai berikut: 
1) Penelitian dilakukan dalam rangka apa. 
2) Tujuan peneliti mengadakan penelitian. 
3) Data yang bagaimana yang diperlukan. 
4) Kemanfaatan data bagi peneliti, sekolah dan masyarakat luas. 
5) Ucapan terimakasih atas bantuan responden. 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Saifuddin Azwar (2008: 99) mengungkapkan bahwa validitas 
digunakan untuk mengetahui apakah suatu skala mampu menghasilkan data 
yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya. Dalam penelitian ini validitas 
pedoman observasi, wawancara, dan skala diuji dengan validitas konstrak 
(construct validity). Validitas konstrak merupakan validitas yang 
diperhitungkan melalui pengujian terhadap butir-butir instrumen dengan 
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analisis Item Correlation. Item Correlation dalam uji validitas dapat 
dilakukan dengan rumus pearson dengan angka kasar sebagai berikut: 
 
    
 ∑    (∑  )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +{ ∑   (∑ )  }
 
Keterangan: 
    = koefisien korelasi antara x dan y 
x   = skor butir 
N   = jumlah subyek atau responden 
Y   = total skor butir 
 
Validitas konstruk dalam penelitian ini menggunakan uji terbatas. Uji 
terbatas dilakukan dengan cara mengujicobakan angket motivasi belajar 
kepada 31 responden yang tidak terlibat dalam proses pemberian tindakan 
dalam penelitian. Responden yang digunakan dalam pengujian validitas 
instrument ini diambil dari siswa kelas VA. Alasan peneliti mengambil 
responden siswa kelas VA karena memiliki persamaan dan latar belakang 
yang sama dengan subjek penelitian, selain itu pengambilan responden 
untuk uji terbatas tersebut didasarkan pada informasi dan diskusi dengan 
guru Bimbingan dan Konseling.  
Berdasarkan hasil analisis menggunakan program SPSS versi 20 
menunjukkan bahwa semua butir dalam instrumen ini valid. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini siap 
untuk dipakai dalam pengambilan data. Berikut adalah hasil uji validitas 
dengan menggunakan SPSS versi 20: 
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen 
No No Item Ket 
 
No No Item Ket 
1 Item 1 Valid 
 
15 Item 15 Valid 
2 Item 2 Valid 
 
16 Item 16 Valid 
3 Item 3 Valid 
 
17 Item 17 Valid 
4 Item 4 Valid 
 
18 Item 18 Valid 
5 Item 5 Valid 
 
19 Item 19 Valid 
6 Item 6 Valid 
 
20 Item 20 Valid 
7 Item 7 Valid 
 
21 Item 21 Valid 
8 Item 8 Valid 
 
22 Item 22 Valid 
9 Item 9 Valid 
 
23 Item 23 Valid 
10 Item 10 Valid 
 
24 Item 24 Valid 
11 Item 11 Valid 
 
25 Item 25 Valid 
12 Item 12 Valid 
 
26 Item 26 Valid 
13 Item 13 valid 
 
27 Item 27 Valid 
14 Item 14 valid 
 
28 Item 28 Valid 
 
2. Uji Reliabilitas 
Seperti halnya penelitian formal, salah satu kriteria PTK adalah 
memiliki tingkat reliabilitas. Reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto 
(2002: 170) yaitu menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen bisa dikatakan baik apabila digunakan 
mengukur berulang kali, dengan syarat dan kondisi yang tidak berubah, 
instrumen tersebut memberikan hasil yang sama. Dalam menguji reliabilitas 
instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach dalam Suharsimi Arikunto 
(1998: 170) sebagai berikut: 
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    {
 
   
}{   
∑   
   
}
 
Keterangan: 
    = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan 
∑     = jumlah varian butir 
   = varian total 
 
Pengujian reliabilitas instrumen ini menggunakan uji Alpha Cronbach. 
Pengujian reliabilitas instrumen ini dibantu dengan menggunakan progam 
computer SPSS versi 20. Data dinyatakan reliable jika nilai alpha cronbach 
(α) > dari nilai r tabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan 
SPSS versi 20, diketahui α = 0,381 dan r tabel = 0,355, Berdasarkan hasil 
tersebut, instrumen penelitian dinyatakan reliabel karena α sebesar 0,381 > 
0,355.  
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif. Data penelitian ini dianalisis menggunakan rumus rata-
rata dengan teknik tabulasi data secara kuantitatif berdasarkan hasil tindakan. 
Hasil tindakan dideskripsikan dalam data konkrit, berdasarkan skor minimal, 
skor maksimal sehingga diperoleh nilai rata-rata.  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 
sehingga mudah dipahami, dan temuan dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kuantitatif. Teknik 
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analisis data kuantitatif adalah skala untuk mengetahui peningkatan motivasi 
belajar mereka. Data kuantitatif adalah berupa angka. Teknik analisis data 
kuantitatif berupa skala untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa. Skala 
motivasi belajar berupa skala Likert. Langkah-langkah perhitungannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Mencari skor ideal atau skor maksimum untuk motivasi belajar.   
b. Menjumlahkan skor yang diperoleh setiap subjek.  
Jumlah skor subjek merupakan penjumlahan dari skor subjek tiap item.  
c. Mencari presentase hasil skala motivasi belajar dengan rumus sebagai 
berikut:   
Skor (s)                 =              jumlah skor tiap subjek x 100%   skor 
ideal    
 
 
 
 
J. Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan. Satu siklus yang 
digunakan terdiri dari dua kegiatan yaitu materi dan permainan. Penelitian 
dikatakan sudah cukup apabila siswa mengalami kenaikan motivasi belajar 
sebesar 75%, dan telah mencapai kategori sedang dengan skor antara 10-18 
dalam tingkat motivasi belajarnya. Tetapi jika siswa belum mencapai tingkat 
kenaikan motivasi belajar tersebut maka akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Deresan 
Yogyakarta yang berlokasi di Jl. Cempaka Ct X, Deresan, Catur Tunggal, 
Depok, Sleman 55281. SD Negeri Deresan awal mulanya bernama SD 
Gorongan yang berdiri tahun 1963 dan pada tahun 2002 berubah menjadi 
SD Negeri Deresan. Sekolah ini memiliki fasilitas yang cukup lengkap 
dalam menunjang proses kegiatan belajar mengajar. SD Negeri Deresan 
memiliki 12 ruang kelas, memiliki laboratorium IPA maupun lab. 
komputer, perpustakaan, memiliki ruang BK dengan luas +/- 10 m² 
dengan tersedia ruang konseling yang cukup nyaman di dalamnya, hal ini 
tentu mendukung proses KBM terutama layanan bimbingan dan 
konseling sehingga layanan-layanan Bimbingan dan Konseling 
memungkinkan untuk dilaksanakan dengan baik dan nyaman. Sarana-
sarana di atas menjadikan sekolah ini dapat dengan baik menunjang 
proses pendidikan yang nyaman dan kondusif di dalamnya. 
 Kondisi fisik sekolah cukup baik, membuat pendidik dan siswa 
dapat belajar dengan perasaan aman. Keadaan sekolah nampak selalu 
bersih didukung dengan keberadaan banyak tong sampah sehingga siswa 
tidak kesulitan dalam membuang sampah. Kondisi fisik sekolah yang 
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cukup baik, kebersihan dan kelengkapan fasilitas sekolah yang cukup 
memadai, tentu menjadi sarana yang baik bagi pendidik dan siswanya 
untuk membentuk lingkungan belajar yang nyaman dan aman.  
 
2. Data Subyek Penelitian 
Kelas V SD Deresan Yogyakarta berjumlah 31 siswa, terdiri dari 10 
siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Peneliti mengambil data dengan 
menggunakan skala untuk mengukur motivasi belajar yang terdiri dari 28 
butir pernyataan. Peneliti melakukan pretest terlebih dahulu sebagai cara 
untuk mengetahui motivasi siswa dalam belajar sebelum upaya tindakan 
dilaksanakan. Berdasar hasil pretest diketahui bahwa dari 31 siswa memiliki 
motivasi rendah, berikut rinciannya: 
Tabel 7. Hasil Skor Pre-Test Subjek Penelitian 
Responden  Total  Keterangan   
1 17 Sedang 
2 15 Sedang 
3 8 Rendah 
4 9 Rendah 
5 10 Sedang 
6 8 Rendah 
7 16 Sedang 
8 14 Sedang 
9 11 Sedang 
10 7 Rendah 
11 9 Rendah 
12 8 Rendah 
13 9 Rendah 
14 7 Rendah 
15 13 Sedang 
16 7 Rendah 
17 8 Rendah 
18 11 Sedang 
19 6 Rendah 
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Responden  Total  Keterangan   
   
20 8 Rendah 
21 16 Sedang 
22 13 Sedang 
23 9 Rendah 
24 11 Sedang 
25 10 Sedang 
26 9 Rendah 
27 7 Rendah 
28 13 Sedang 
29 8 Rendah 
30 17 Sedang 
31 5 Rendah 
 
Tabel 8. Kategorisasi Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Deresan 
Yogyakarta 
Kategori Interval f % 
Tinggi 19 – 28 0 0% 
Sedang 10 – 18 13 42% 
Rendah 0 – 9 18 58% 
 
Jumlah 31 100% 
 
Berdasarkan tabel 8 dan 9 tersebut diketahui 18 siswa memiliki 
motivasi rendah, 13 siswa memiliki motivasi sedang dan tidak ada siswa 
yang memiliki motivasi tinggi. Berdasarkan hasil pre-tes tersebut perlu 
adanya upaya peningkatan motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini, 
peneliti mencoba menerapkan permainan see our feet guna meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas V SD Deresan Yogyakarta. 
3. Langkah Persiapan 
Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah 
sebagai berikut:  
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a. Peneliti dan guru Bimbingan Konseling berdiskusi mengenai teknik-
teknik see our feet yang digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
b. Peneliti membangun kerjasama dan pendekatan yang optimal demi 
terbangunnya kepercayaan guru pembimbing terhadap peneliti, supaya 
pada akhirnya peneliti dapat melakukan coaching dengan baik. 
c. Peneliti memberikan coaching kepada guru pembimbing terkait konsep 
dan materi-materi dari teknik-teknik see our feet yang akan digunakan 
pada setiap peningkatan aspek motivasi belajar. 
d. Peneliti melakukan pretest di kelas VA dengan instrumen skala motivasi 
belajar yang telah disusun dan divalidasi. 
e. Peneliti berkoordinasi dan melakukan diskusi dengan guru pembimbing 
terkait hasil pretest dan perencanaan tindakan yang akan dilakukan. 
4. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan Siklus I 
a. Perencanaan  
Persiapan yang dilakukan peneliti serta guru BK pada tindakan ke-I 
yaitu menyiapakan materi yang disampaikan kepada siswa menggunakan 
media berupa lembar materi “Motivasi Belajar” yang nanti akan 
dibagikan kepada siswa. Adapun materi yang disampaikan yaitu 
mengenai “Motivasi Belajar” dengan sebuah cerita narasi seorang nenek 
yang bersekolah. Setiap melaksanakan tindakan peneliti serta guru BK 
melakukan diskusi dan briefing mengenai materi yang akan disampaikan 
kepada siswa. 
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b. Pelaksanaan Tindakan  
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan mencatat 
kehadiran siswa sesuai data pre-test. Kemudian peneliti mulai 
menjelaskan gambaran layanan kepada siswa. 
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya 
berjalan lancar.  Dalam satu siklus terdapat satu tindakan dan tiga 
kegiatan dengan rincian sebagai berikut: 
1) Tindakan I 
Kegiatan pertama dilakukan pada hari Kamis, 15 Januari 2015. 
Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 10.30 WIB. 
Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas. Kolaborator (guru 
pembimbing) dan peneliti berkolaborasi dalam penelitian ini. Pada 
tindakan ke-I peneliti berkolaborasi dengan guru Bimbingan dan 
Konseling dalam penyampaian materi. Materi metode see our feet 
yang disampaikan terfokus pada pengertian see our feet, langkah-
langkah see our feet (alat-alat yang dibutuhkan), dan manfaat see our 
feet. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan 
mencatat kehadiran siswa sesuai data pre-test. Guru Bimbingan dan 
Konseling mulai menjelaskan gambaran layanan kepada siswa. 
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b) Kegiatan Inti 
Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan materi 
tentang “Motivasi Belajar” berupa cerita narasi yang telah 
dipersiapkan oleh peneliti. Guru Bimbingan dan Konseling 
memberikan materi dengan menggunakan lembar materi yang 
dibagikan pada siswa. Setelah siswa paham dengan materi tersebut 
di lanjutkan penjelasan tentang permainan see our feet, yang 
penjelasannya dibantu oleh peneliti. Pembahasaan tentang 
permainan see our feet yang terdiri dari pengertian see our feet, 
langkah-langkah see our feet (alat-alat yang dibutuhkan), dan 
manfaat see our feet. Peneliti menampilkan contoh-contoh see our 
feet Saat penjelasan materi berlangsung beberapa siswa terlihat 
gaduh, ada yang berjalan-jalan ke bangku teman lain dan ada juga 
yang mengobrol dengan teman. Namun setelah ditegur oleh guru, 
siswa tersebut lebih tenang dan kembali fokus pada penjelasan 
guru. 
Setelah memberikan penjelasan tentang metode see our feet, 
peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling membagi siswa dalam 
3 kelompok, dan mengajak siswa keluar kelas menuju halaman 
sekolah. Kemudian menginstruksikan siswa untuk berkumpul 
menurut kelompok yang telah dibagikan tadi. Setelah itu dibagikan 
tali rafia untuk masing-masing siswa, siswa diminta untuk 
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mengikat kaki kirinya dengan kaki kanan temannya Siswa diberi 
waktu 10 menit untuk mengikat kakinya tersebut.  
Saat proses mengikat kaki dengan tali rafia siswa gaduh, dan 
beberapa siswa masih terlihat bingung, terbukti beberapa siswa 
yang bertanya kepada teman lain. Oleh karena itu peneliti 
menampilkan kembali contoh see our feet dan membimbing siswa 
sesuai dengan langkah-langkah yang ada. Setelah diberikan 
penjelasan yang singkat dan peneliti mencontohkan permainan see 
our feet, siswa tidak merasa bingung lagi mengenai permainan see 
our feet. Setelah semuanya siap, permainan dimulai dan masing-
masing kelompok berjalan menyamping dengan kaki diikat rafia 
menuju garis finish. Pada waktu kelompok satu melaksanakan 
permainan see our feet ada satu siswa yang jatuh terkilir, hal 
tersebut terjadi karena kegiatan permainan see our feet tidak 
diawali dengan pemanasan terlebih dulu.  
Siswa yang kakinya terkilir kemudian oleh peneliti di bawa 
ke pinggir dan diobati. Waktu yang disediakan dalam permainan 
adalah 15 menit. Siswa terlihat cukup antusias dan menikmati 
jalannya permainan. Masing-masing kelompok mengikuti 
permainan sesuai dengan aturan. Para siswa saling membantu 
untuk mencapai garis finish. Setelah waktu permainan see our feet 
habis semua siswa harus mengumpulkan kembali tali rafia kepada 
peneliti. 
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c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan pertama ini yaitu dengan diskusi tentang 
permainan yang telah dilakukan. Siswa cukup memahami makna 
dari permainan tersebut. Sebagian siswa menyampaikan 
membutuhkan usaha untuk menjaga kerjasama dengan teman 
sekelompoknya agar dapat mencapai garis finish. Siswa merasa 
senang dan nyaman selama permainan berlangsung. Dikarenakan 
waktu sudah habis, peneliti dan guru BK segera menutup 
pertemuan pada hari itu dengan berdoa. 
d) Refleksi Kegiatan 
Pada umunya siklus I tindakan ke-I berjalan dengan lancar, 
tahap-tahap dalam permainan see our feet dilakukan oleh siswa 
dengan baik. Siswa terlihat tertarik dengan permainan see our feet 
dan antusias menjalani proses pada tindakan pertama. Evaluasi 
yang perlu diperbaiki adalah siswa lebih bisa dikondusifkan, karena 
saat penyampaian langkah-langkah dalam permaian siswa 
cenderung gaduh dan tidak memperhatikan secara baik. Hal 
tersebut membuat beberapa siswa kurang paham. Selain itu juga 
sebelum permainan dilakukan pemanasan agar tidak terjadi cedera. 
Evaluasi ini sebagai pertimbangan dalam pelaksanaan permainan 
see our feet pada tindakan-tindakan berikutnya, pembimbing 
berencana membuat peraturan baru saat melaksakan permainan see 
our feet. 
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Kesimpulan pada kegiatan pertama yaitu dari hasil observasi 
para siswa cukup antusias dalam mengikuti permainan see our feet. 
Pemahaman siswa mengenai motivasi belajar masih kurang terlihat 
dari pendapat-pendapat yang disampaikan ketika tanya jawab. 
Namun siswa sudah mampu memahami pemaknaan dari kegiatan 
yang dilakukan. 
2) Tindakan II 
Persiapan yang dilakukan peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling pada tindakan ke-II yaitu menyiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam permainan see our feet. Setiap melaksanakan tindakan 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling melakukan diskusi dan 
briefing mengenai materi yang disampaikan kepada siswa. Hasil diskusi 
dan briefing tersebut yaitu tindakan ke-II dilaksanakan pada hari Kamis, 
22 Januari 2015. Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 
10.30 WIB. Kegiatan dilaksanakan di halaman sekolah. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam 
menyampaikan kegiatan yang dilaksanakan. Adapun materi yang 
disampaikan yaitu mengenai permainan see our feet. Dalam diskusi dan 
briefing tersebut guru BK dan peneliti sepakat untuk saat permainan see 
our feet pada tindakan ke-II lebih mengondisikan siswa. Selain itu, 
peneliti mencoba mengacak kelompok pada setiap permainan yang 
dibuat, hal ini bertujuan agar siswa dapat bekerja sama dengan semua 
siswa dikelasnya. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
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a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti dan guru Bimbingan Konseling mengawali tindakan 
ke-II dengan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. 
Dilanjutkan diskusi kecil dengan siswa tentang materi pada 
tindakan ke-I. Setelah itu peneliti dan guru Bimbingan dan 
Konseling memberikan arahan kepada para siswa mengenai 
layanan yang dilaksanakan, dan mengajak siswa untuk pemanasan. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini guru Bimbingan dan Konseling membagi 
siswa dalam 3 kelompok. Setelah kelompok sudah terbentuk, guru 
Bimbingan dan Konseling menjelaskan tata cara melakukan 
permainan yaitu dalam permainan see our feet siswa harus dapat 
bekerjasama berjalan ke samping dengan kaki terikat mencapai 
garis finish. 
Ketika semuanya telah siap, permainan dimulai dan masing-
masing kelompok berjalan menyamping dengan kaki diikat rafia 
menuju garis finish. Rute yang dilalui sama dengan tindakan I, 
yaitu lurus. Setelah semua kelompok selesai melalui rute lurus, 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajak siswa untuk kembali ke 
garis start lagi. Setelah siswa kembali, guru mencoba mengacak 
kelompok siswa dan mengulang kembali permainan see our feet. 
Waktu yang disediakan dalam permainan adalah 30 menit. Terlihat 
keseluruhan siswa kelas terlihat antusias dan terlibat aktif dalam 
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mengikuti permainan see our feet. Masing-masing kelompok 
mengikuti permainan sesuai dengan aturan. Mereka saling bahu-
membahu untuk mencapai garis finish. Akan tetapi pada 
pelaksanaan yang kedua, siswa terlihat kecapekan dan mulai 
merasa jenuh. 
c) Kegiatan Penutup 
Penutup pada tindakan II ini yaitu dengan diskusi tentang 
permainan yang telah dilakukan. Siswa mampu memahami makna 
dari permainan tersebut dengan lebih baik. Siswa merasa senang 
dan nyaman selama permainan berlangsung. Setelah itu guru 
Bimbingan dan Konseling menutup kegiatan dengan berdoa dan 
salam. 
d) Refleksi Kegiatan 
Pada tindakan ke-II tahap-tahap dalam pelaksanaan 
permainan see our feet berjalan dengan cukup baik. Siswa diberi 
variasi dalam pengelompokan permainan see our feet. Disini siswa 
juga dilatih untuk bekerjasama dengan teman sekelompoknya agar 
berhasil mencapai garis finish. Pada saat memulai permainan see 
our feet siswa terlihat lebih tenang dan tidak ada siswa yang terlihat 
gaduh, hanya beberapa siswa yang masih mengobrol dengan teman. 
Dari refleksi yang dilakukan guru Bimbingan Konseling dan 
peneliti, siswa terlihat mulai aktif dan antusias. Selain itu siswa 
juga menyampaikan tentang makna permainan see our feet dengan 
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lebih baik, tetapi waktu yang diberikan untuk berdiskusi 
seharusnya diberi tambahan waktu lagi. Kendala yang dialami 
lainnya adalah siswa terlihat kelelahan dan bosan, hal ini terlihat 
pada saat pelaksanaan permainan see our feet yang kedua dimana 
siswa mulai sedikit malas untuk melakukan permainan tersebut. 
Evaluasi untuk tindakan selanjutnya, sebaiknya waktu untuk 
berdiskusi dalam memaknai permainan see our feet ditambah agar 
siswa mampu memaknai permainan see our feet lebih maksimal. 
Oleh karena itu peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling 
sepakat untuk menambah waktu dalam diskusi dalam memaknai 
permainan see our feet menjadi 20 menit pada tindakan berikutnya. 
Selain itu peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling mencoba 
memvariasi permainan dengan menambahkan rute yang berbeda 
dalam hal ini rute dibuat berkelok. 
Kesimpulan dari siklus ke-I tindakan ke-II yaitu tindakan 
berjalan dengan lancar dan antusiasme siswa cukup tinggi. Hal 
tersebut terlihat pada saat penjelasan materi dan permainan see our 
feet. Siswa juga antusias mengikuti kegiatan, terbukti terdapat 
beberapa siswa yang bertanya dan mengemukakan pendapat. Siswa 
pun senang saat permainan see our feet, hal tersebut terlihat saat 
siswa meminta tambahan waktu lagi untuk bermain. Pemahaman 
untuk materi “Motivasi Belajar” pun lebih mendalam setelah 
diterapkan metode see our feet ini. 
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3) Tindakan III 
Persiapan yang dilakukan peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling pada tindakan ke-III yaitu menyiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam permainan see our feet. Setiap melaksanakan tindakan 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling melakukan diskusi dan 
briefing mengenai materi yang disampaikan kepada siswa. Hasil diskusi 
dan briefing tersebut yaitu tindakan ke-III dilaksanakan pada hari Kamis, 
29 Januari 2015. Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 
10.30 WIB. Kegiatan dilaksanakan di halaman sekolah. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam 
menyampaikan kegiatan yang dilaksanakan. Materi yang disampaikan 
yaitu mengenai permainan see our feet. Diskusi dan briefing tersebut guru 
Bimbingan dan Konseling serta peneliti sepakat untuk saat permainan see 
our feet pada tindakan ke-III lebih mengkondisikan siswa. selain itu juga 
membuat rute menuju garis finish lebih variatif. Pada tindakan I rute yang 
dipakai hanya lurus saja, tindakan II rute yang dipakai dibuat berkelok-
kelok, pada tindakan III ini rute yang dipakai dibuat lurus dan berkelok-
kelok dengan waktu yang ditentukan. Adapun kegiatan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti dan guru Bimbingan Konseling mengawali tindakan 
ke-II dengan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. 
Kemudian mengadakan diskusi kecil dengan siswa tentang materi 
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pada tindakan ke-I. Setelah itu memberikan arahan kepada para 
siswa mengenai layanan yang dilaksanakan. Pada permainan ini, 
peneliti melakukan energizer dengan permainan watermelon yaitu 
siswa diminta menggerakan jari kelingking dan ibu jari. Setelah itu 
peneliti dan guru Bimbingan Konseling mengajak siswa untuk 
pemanasan. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini guru Bimbingan dan Konseling membagi 
siswa dalam 3 kelompok. Setelah kelompok sudah terbentuk, guru 
Bimbingan dan Konseling menjelaskan tata cara melakukan 
permainan yaitu dalam permainan see our feet siswa harus dapat 
bekerjasama berjalan ke samping dengan kaki terikat mencapai 
garis finish dengan menghitung kecepatan waktu. 
Ketika semuanya telah siap, permainan dimulai dan masing-
masing kelompok berjalan menyamping dengan kaki diikat rafia 
menuju garis finish. Rute pertama sama dengan tindakan I, yaitu 
lurus. Setelah semua kelompok selesai melalui rute lurus, 
kemudian guru Bimbingan dan Konseling mengajak siswa untuk 
mealui rute permainan see our feet yang berkelok. Baik rute lurus 
dan rute yang berkelok setiap kelompok harus berlomba mencapai 
garis finish. Pelaksanaan permainan dilakukan satu per satu 
kelompok dengan mencatat waktu masing-masing kelompok dalam 
mencapai garis finish. Hal ini karena halaman sekolah yang tidak 
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terlalu luas, sehinggga hanya bisa dilakukan satu per satu 
kelompok. Waktu yang disediakan dalam permainan adalah 30 
menit. Terlihat keseluruhan siswa kelas terlihat antusias dan terlibat 
aktif dalam mengikuti permainan see our feet. Masing-masing 
kelompok mengikuti permainan sesuai dengan aturan. Mereka 
saling bahu-membahu untuk mencapai garis finish. 
c) Kegiatan Penutup 
Penutup pada tindakan III ini yaitu dengan diskusi tentang 
permainan yang telah dilakukan. Siswa mampu memahami makna 
dari permainan tersebut dengan lebih baik. Siswa merasa senang 
dan nyaman selama permainan berlangsung. Setelah itu guru 
Bimbingan Konseling menutup kegiatan dengan berdoa dan salam. 
d) Refleksi Kegiatan 
Pada tindakan ke-II tahap-tahap dalam pelaksanaan 
permainan see our feet berjalan dengan baik. Siswa diberi variasi 
dalam rute permainan see our feet. Disini siswa juga dilatih untuk 
bekerjasama dengan teman sekelompoknya agar berhasil mencapai 
garis finish. Pada saat memulai permainan see our feet siswa 
terlihat lebih tenang dan tidak ada siswa yang terlihat gaduh, tiap 
kelompok mengatur strategi agar mencapai garish finish lebih cepat 
dibandingkan kelompok lainnya. Dari refleksi yang dilakukan guru 
Bimbingan Konseling dan peneliti, siswa terlihat aktif dan antusias. 
Selain itu siswa juga menyampaikan makna permainan see our feet 
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dengan baik, dan tiap kelompok mendapat bagian waktu yang 
cukup untuk berdiskusi sehingga makna dari permainan dapat 
disampaikan oleh seluruh siswa. 
Kesimpulan dari siklus ke-I tindakan ke-III yaitu tindakan 
berjalan dengan lancar dan antusiasme siswa tinggi. Hal tersebut 
terlihat pada saat penjelasan materi dan permainan see our feet. 
Para siswa juga antusias mengikuti kegiatan, terbukti masing-
masing kelompok sibuk mengatur strategi agar dapat mencapai 
garis finish dengan cepat. Pemahaman untuk materi “Motivasi 
Belajar” pun mendalam setelah diterapkan metode see our feet ini. 
4) Hasil Observasi dan Wawancara Pelaksanaan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi selama siklus I berlangsung yang 
dilakukan oleh kolaborator, persiapan yang dilakukan oleh peneliti sudah 
baik, segala hal yang dibutuhkan untuk penelitian sudah direncanakan 
dan dipersiapkan bersama guru Bimbingan dan Konseling. Pada 
pelaksanaan kegiatan tindakan selama siklus I, Semua siswa mengikuti 
bimbingan atau arahan, Selain itu juga sebagian siswa mampu 
menyampiakan pendapatnya tetapi masih terdapat beberapa siswa yang 
kurang antusias dan malas dalam mengikuti pelaksanaan bimbingan atau 
arahan., Siswa masih belum dapat memaknai permainan dengan baik. 
Ada siswa yang masih saling menyalahkan ketika terjadi kesalahan 
dalam pelaksanaan permainan tersebut. 
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Selain hasil observasi, wawancara juga dilakuakn untuk 
mengetahui hasil dari metode permainan dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas VB SD Deresan Yogyakarta. Wawancara dilakukan 
kepada beberapa siswa selaku subyek penelitianBerdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa, siswa merasa senang mengikuti bimbingan 
dengan metode permaian see our feet. Hal ini dikarenakan selama belajar 
disekolah siswa belum pernah mendapatkan sebuah tindakan yang 
didalamnya berupa permainan. Akan tetapi dengan diadakan permaian 
ini banyak juga terdapat siswa yang mengalami kejenuhan karena 
permainan yang dilakukan monoton dan kurang bervariasi. Selain itu 
siswa juga merasa kelelahan setelah melakukan permainan see our feet. 
5) Pemberian Post Test I 
Tindakan post-test I dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 30 
Januari 2015. Pemberian post-test I ini diberikan untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan skor motivasi belajar siswa setelah diberikan 
tindakan ke-I dan ke-II pada siklus I. Hasil dari post-test I ini memperkuat 
data hasil pengamatan selama proses tindakan berlangsung. Hasil dari 
post-test I ini berguna untuk mempertimbangkan perlu tidaknya 
dilaksanakannya siklus II. Adanya peningkatan motivasi belajar siswa 
setelah pemberian tindakan pada siklus I dapat dilihat dengan 
membandingkan hasil skor skala pre-test dengan hasil skor skala post test 
I pada tabel 9 berikut ini: 
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Tabel 9. Hasil Skor Motivasi Belajar Siswa pada Pelaksanaan Pos-
Test I  
Responden Total Keterangan 
1 19 Sedang 
2 15 Sedang 
3 12 Sedang 
4 12 Sedang 
5 10 Sedang 
6 10 Sedang 
7 16 Sedang 
8 14 Sedang 
9 11 Sedang 
10 7 Rendah 
11 9 Rendah 
12 10 Sedang 
13 15 Sedang 
14 12 Sedang 
15 13 Sedang 
16 10 Sedang 
17 8 Rendah 
18 15 Sedang 
19 13 Sedang 
20 10 Sedang 
21 21 Tinggi 
22 16 Sedang 
23 9 Rendah 
24 11 Sedang 
25 13 Sedang 
26 11 Sedang 
27 7 Rendah 
28 13 Sedang 
29 8 Rendah 
30 21 Tinggi 
31 9 Sedang 
 
Tabel 10. Kategorisasi Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Deresan 
Yogyakarta Pelaksanaan Post-Test I 
Kategori Interval f % 
Tinggi 19 - 28 3 10% 
Sedang 10 - 18 21 68% 
Rendah 0 - 9 7 23% 
 
Jumlah 31 100% 
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Berdasarkan tabel 10 dan 11 tersebut diketahui 7 siswa memiliki 
motivasi rendah, 21 siswa memiliki motivasi sedang dan 3 siswa yang 
memiliki motivasi tinggi. Berdsarkan hasil post-test I tersebut terdapat 
peningkatan yang cukup baik, hanya saja masih terdapat beberapa 
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Pengingkatan motivasi 
belajar tersebut dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini: 
Tabel 11. Perbandingan perolehan Hasil Skor Motivasi Belajar Siswa 
Pelaksanaan Pre-Test dengan Pelaksanaan Post-Test I 
Responden  Pre-Test Keterangan Post-Test Keterangan Selisih 
1 17 sedang 19 sedang 2 
2 15 sedang 15 sedang 0 
3 8 rendah 12 sedang 4 
4 9 rendah 12 sedang 3 
5 10 sedang 10 sedang 0 
6 8 rendah 10 sedang 2 
7 16 sedang 16 sedang 0 
8 14 sedang 14 sedang 0 
9 11 sedang 11 sedang 0 
10 7 rendah 7 Rendah 0 
11 9 rendah 9 Rendah 0 
12 8 rendah 10 Sedang 2 
13 9 rendah 15 Sedang 6 
14 7 rendah 12 Sedang 5 
15 13 sedang 13 Sedang 0 
16 7 rendah 10 Sedang 3 
17 8 rendah 8 Rendah 0 
18 11 sedang 15 Sedang 4 
19 6 rendah 13 Sedang 7 
20 8 rendah 10 Sedang 2 
21 16 sedang 21 Tinggi 5 
22 13 sedang 16 Sedang 3 
23 9 rendah 9 Rendah 0 
24 11 sedang 11 Sedang 0 
25 10 sedang 13 Sedang 3 
26 9 rendah 11 Sedang 2 
27 7 rendah 7 Rendah 0 
28 13 sedang 13 Sedang 0 
29 8 rendah 8 Rendah 0 
30 17 sedang 21 Tinggi 4 
31 5 rendah 9 Sedang 4 
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Berdasarkan tabel 11 hasil kenaikan skor tersebut, peneliti 
beserta guru Bimbingan dan Konseling mengadakan diskusi untuk 
membahas hasil perbandingan hasil pre-test dengan hasil post-test I. 
Setelah berdiskusi peneliti beserta guru matapelajaran menyadari 
bahwa kenyataan kenaikan skor post-test I tersebut belum sesuai 
dengan apa yang diharapkan, meskipun 21 anak sudah mengalami 
peningkatan hingga mencapai skor sedang dan 3 anak mencapai sekor 
tinggi. Sedangkan sisanya belum mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. Oleh karena itu peneliti dan guru Bimbingan dan 
Konseling sepakat untuk melakukan tindakan selanjutnya pada siklus 
II. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan selama siklus I berlangsung yang 
dilakukan oleh kolaborator, persiapan yang dilakukan oleh peneliti 
sudah baik, segala hal yang dibutuhkan untuk penelitian sudah 
direncanakan dan dipersiapkan bersama guru Bimbingan dan 
Konseling. Permainan ini tidak hanya membutuhkan kerjasama yang 
baik, namun juga keinginan untuk mencapai garis finish dengan 
kondisi kaki terikat. Keinginan mencapai garis finish merupakan 
motivasi tersendiri bagi siswa, Kaki terikat diibaratkan halangan dan 
rintangan, sedangkan garis finish merupakan prestasi. Untuk mencapai 
prestasi tersebut siswa harus dapat melewati halangan dan rintangan 
yang ada. Dibutuhkan motivasi dalam dirinya sendiri dan juga 
motivasi dari orang lain. Dalam permainan see our feet siswa bermain 
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dengan kaki terikat dengan beberapa temannya, mereka dituntut untuk 
bekerjasama dan saling mendukung untuk mencapai garis finish. Hal 
tersebut diibaratkan motivasi yang diperoleh dari orang lain untuk 
mencapai sebuah tujuan yaitu prestasi. Permainan ini dapat membantu 
siswa untuk meningkatakan motivasinya dalam belajar. 
Pada pelaksanaan kegiatan tindakan selama siklus I, Semua siswa 
mengikuti bimbingan atau arahan, Selain itu juga sebagian siswa mampu 
menyampiakan pendapatnya tetapi masih terdapat beberapa siswa yang 
kurang antusias dan malas dalam mengikuti pelaksanaan bimbingan atau 
arahan., Siswa masih belum dapat memaknai permainan dengan baik. 
Ada siswa yang masih saling menyalahkan ketika terjadi kesalahan 
dalam pelaksanaan permainan tersebut. Dengan adanya kekurangan 
tersebut maka perlu adanya pelaksanaan siklus II, hal ini bertujuan untuk 
memperbaiki kekurangan pelaksanaan siklus I dan meningkatkan hasil 
pencapaian motivasi belajar siswa. 
5. Pelaksanaan Tindakan Siklus dan Pengamatan Siklus II 
a. Perencanaan 
Siklus II diadakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I yang 
belum mencapai target keberhasilan penelitian. Pada siklus II juga 
dirancang sebuah desain pembelajaran menggunakan permainan see our 
feet pada upaya peningkatan motivasi belajar siswa. Perbedaan siklus I 
dan siklus II dari pelaksanaan tahapan tindakan dan menambah 
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pertemuan untuk pelaksanaan evaluasi. Hal ini berdasarkan pertimbangan 
hasil refleksi pada siklus I. 
Pada tahap ini sama dengan siklus I, pada siklus II dimulai dengan 
mempersiapkan dan mendiskusikan materi berikutnya dengan guru 
Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 
selain itu dilakukan diskusi kegiatan dan refleksi selama penelitian 
dengan guru Bimbingan Konseling. 
Pada tindakan pertama yaitu setiap siswa mendengarkan secara 
seksama materi yang diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling 
untuk melaksanakan permainan see our feet. Siswa kembali dibagi dalam 
3 kelompok, namun tidak sama dengan kelompok sebelumnya.  
Pada tindakan kedua yaitu melaksanakan permainan see our feet. 
Setiap ketua kelompoknya harus bertanggung jawab atas anggotanya, 
dikala ada salah satu anggota kelompoknya yang kurang aktif atau terlalu 
banyak bercanda ketua kelompok harus menegurnya. Selain itu dalam 
permainan ini dibuat jalur yang berkelok. 
Pada tindakan ketiga yaitu melaksanakan permainan see our feet. 
Pelaksanaan ini mengacu pada pelaksanaan tindakan kedua, hanya yang 
membedakan dalam pertemuan ini adalah siswa melaksanaakna 
permainan see our feet dengan jalur berkelok dan harus mengambil 
sasaran yang telah disediakan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan  
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan mencatat 
kehadiran siswa sesuai data pre-test dan post-test. Kemudian peneliti 
mulai menjelaskan gambaran layanan kepada siswa. 
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya 
berjalan lancar.  Dalam satu siklus terdapat empat tindakan dengan 
rincian sebagai berikut: 
1) Tindakan I 
Kegiatan pertama dilakukan pada hari Kamis, 5 febuari 2015. 
Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 10.30 WIB. 
Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas. Kolaborator (guru BK) dan 
peneliti berkolaborasi dalam penelitian ini. Pada tindakan ke-I siklus 
ke-II peneliti kembali berkolaborasi dengan guru Bimbingan dan 
Konseling dalam penyampaian materi. Materi metode see our feet 
yang disampaikan terfokus pada pelaksanaan pada siklus pertama. 
Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan 
mencatat kehadiran siswa. Kemudian guru Bimbingan dan 
Konseling mulai menjelaskan pelaksanaan permainan see our feet 
pada pelaksanaan siklus pertama kepada siswa. 
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b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti peneliti menyampaikan evaluasi 
pelaksanaan permainan see our feet pada pelaksanaan siklus 
pertama. Selain guru menyampaiakan evaluasi pelaksanaan 
permainan see our feet, peneliti juga memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaiakan kembali pengalaman yang dirasakan 
ketika melaksanaakan permainan tersebut. Pada sesi ini beberapa 
siswa menyampaiakan pengalamannya, baik pengalaman yang unik 
maupun pengalaman yang menyakitkan, seperti halnya terjatuh 
ketika melakukan permainan tersebut.  
Setelah siswa menyampaikan pengalamnnya, siswa kembali 
dipancing untuk menyampaikan manfaat dan makna dalam 
permainan see our feet. Guru Bimbingan dan Konseling beserta 
peneliti meminta kepada siswa untuk menjelaskan kembali dan 
memaknai pelaksanaan permainan tersebut perbagian. Bagian 
pertama adalah proses pembentukan kelompok, bagian kedua 
adalah pengikatan tali, dan proses ketiga adalah pelaksanaan 
permainan. 
Dalam kegitaan ini, suasaana kelas sedikit gaduh, hal ini 
dikarenakan banyak siswa yang mengomentari pelaksanaan 
permainan see our feet pada siklus pertama, selain itu banyak siswa 
yang menertawai hal tersebut karena dianggap ada beberapa bagian 
yang lucu.. Dari pelaksanaan kegitaan evaluasi ini, siswa terlihat 
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sudah cukup memahami arti dari pelaksanaan permainan see our 
feet.  Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang dapat 
menyampaiakan arti dari permainan ini, selain itu siswa juga dapat 
meyampaikan kekurangan kelompoknya maupun kelompok 
temannya pada saat pelaksanaan permaianan ini.  
c) Kegiatan Penutup 
Penutup pada kegiatan pertama ini yaitu guru Bimbingan dan 
Konseling beserta peneliti menyimpulkan beberapa makna yang 
telah disampaikan oleh siswa. Sebelum mengakhiri kegiatan, 
peneliti kembali membagi siswa menjadi tiga kelompok, hanya saja 
siswa mencari teman kelompoknya sendiri 
d) Refleksi Kegiatan 
Pada umunya siklus II tindakan ke-I berjalan dengan lancar, 
tahap-tahap mengevaluasi dan memaknai kembali permainan see 
our feet dilakukan oleh siswa dengan cukup baik. Siswa terlihat 
lebih memahami makna dari permainan see our feet yang telah 
dilakuakan. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang 
dapat menyampaiakan pengalaman dan memaknai permainan 
tersebut. 
Kesimpulan pada kegiatan pertama yaitu dari hasil observasi 
para siswa cukup antusias dalam mengikuti evaluasi dan 
pemaknaan permainan see our feet. Pemahaman siswa mengenai 
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motivasi belajar mulai terlihat ada peningkatan dan siswa sudah 
mampu memahami pemaknaan dari kegiatan yang dilakukan. 
2) Tindakan II 
Persiapan yang dilakukan peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling pada tindakan ke-II yaitu menyiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam permainan see our feet. Setiap melaksanakan tindakan 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling melakukan diskusi dan 
briefing mengenai materi yang disampaikan kepada siswa. Hasil diskusi 
dan briefing tersebut yaitu tindakan ke-II dilaksanakan pada hari rabu, 11 
februari 2015. Kegiatan tindakan kedua dilaksanakan pada hari kamis 
tanggal 12 Febuari 2015 dimulai pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 
10.30 WIB. Kegiatan dilaksanakan di halaman sekolah. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam 
menyampaikan kegiatan yang dilaksanakan. Materi yang disampaikan 
yaitu mengenai permainan see our feet. Dalam diskusi dan briefing 
tersebut guru Bimbingan dan Konseling serta peneliti sepakat untuk saat 
permainan see our feet pada tindakan ke-II lebih mengondisikan siswa. 
Selain itu, peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling mencoba membuat 
jalur yang berbeda. Berikut adalah perincian pelaksanaan tindakan ke-II 
suklus ke-II: 
a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti dan guru Bimbingan Konseling mengawali tindakan 
ke-II dengan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. 
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Kemudian peneliti dan guru Bimbingan Konseling mengadakan 
diskusi kecil dengan siswa tentang materi pada tindakan ke-I 
tentang pembentukan kelompok yang sudah dilakukan oleh siswa. 
Setelah itu peneliti dan guru Bimbingan Konseling memberikan 
arahan kepada para siswa mengenai layanan yang dilaksanakan. 
Peneliti dan guru Bimbingan Konseling mengajak siswa untuk 
pemanasan. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru Bimbingan Konseling memanggil 
masing-masing ketua kelompok untuk memberikan arahan 
mengenai pelaksanaan permainan see our feet yang dilakuakn oleh 
siswa. Pada kegiatan ini guru Bimbingan Konseling beserta peneliti 
menyampaikan beberapa peraturan dalam permainan 
tersebutpraturan terseut diantaranya adalah siswa dilarang 
meberikan arahan kepada teman kelompoknya kecuali ketua 
kelompoknya, siswa dilarang menginjak garis batas pada jalur yang 
telah dibuat. 
Setelah kegiatan brefing selesai, ketua kelompok diminta 
untuk menyampaikan hasil breafing kepada anggotanya. Setelah 
ketua kelompok selesai menyampaikan hasil brifing, masing-masng 
kelompok mempersiapkan diri untuk mengikuti permainan ini.  
Ketika semuanya telah siap, permainan dimulai dan masing-
masing kelompok berjalan menyamping dengan kaki diikat rafia 
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menuju garis finish. Rute yang dilalui berbeda dengan rute 
sebelumnya, yaitu berkelok. Pada saat pelekasananan permainan 
ini, siswa terlihat sangat senang, hal ini terlihat dari canda tawa 
yang dikeluarkan dari siswa. Selain itu siswa berlomba-lomba 
untuk sampain garis finis. Pada pelaksanaan ini, tidak jarang siswa 
yang melanggar aturan ang diberikan. Setelah semua kelompok 
selesai melalui rute berkelok, semua kelompok diminta untuk 
kembali ke start awal lagi. 
Pada saat siswa kembali ke start awal lagi, siswa diberikan 
arahan lagi tentang peraturan yang telah dispakati. Masing-masing 
kelompok diminta untuk menyampaikan pelanggaran apa yang 
telah dilakukan oleh kelompoknya sendiri. Pada saat evaluasi ini, 
banyak siswa yang menyalahkan teman kelompoknya sendiri, hal 
ini membuat suasana menjadi gaduh dan kurang kondusif. Untuk 
mencegah keadaan ini menjadi lebih gaduh, peneliti langsung 
mengambil sikap dan memberikan evaluasi kepada masing-masing 
kelompok. Peneliti menyampaikan evaluasi terhadap kelompok 
sendiri bukan berarti ajang untuk menyalahkan temannya, tetapi 
mengoreksi diri sendiri. 
Setelah peneliti menyampaikan evaluasi, siswa diminta 
kembali untuk menyampaikan pelanggaran yang dilakukan oleh 
kelompoknya sendiri. Pada evaluasi yang kedua ini siswa mulai 
menyampaikan kekurangan dan pelanggaran yang dilakukan oleh 
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kelompoknya sendiri. Dengan adanya evaluasi ini, siswa 
diharapkan mampu mengenali dan memahami kekurangan yang 
dimilikinya, dan siswa diharapkan dapat memperbaiki kekurangan 
yang dibuatnya.. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada tindakan II ini guru Bimbingan Konseling dan peneliti 
menyimpulkan tentang permainan yang telah dilakukan. Setelah itu 
guru Bimbingan Konseling menutup kegiatan dengan berdoa dan 
salam. 
d) Refleksi Kegiatan 
Pada pelaksanaan tindakan ke-II, permainan berjalan dengan 
lancar. Hanya terdapat sedikit penghambat pada saat evaluasi 
kelompoknya sendiri. Pada saat kegiatan evaluasi tidak sedikit 
siswa yang menyalahkan teman kelompoknya sendiri dan tidak 
mau mengakui kesalahan yang diperbuatnya. Hal ini membuat 
suasana menjadi kurang kondusif. Akan tetapi permasalahan yang 
dialami dapat langsung dipecahkan dan suasana kembali kondusif 
lagi. 
Evaluasi untuk tindakan selanjutnya adalah dalam 
pelaksanaan permainan siswa diberi tantangan yang lebih. Hal ini 
bertujuan agar siswa tidak merasa bosan untuk melakukan 
permainan ini. Dengan adanya variasi permainan diharpakan tujuan 
untuk memotivasi belajar siswa dapat ditingkatkan. 
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3) Tindakan III 
Persiapan yang dilakukan peneliti serta guru Bimbingan Konseling 
pada tindakan ke-III yaitu menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
dalam permainan see our feet. Setiap melaksanakan tindakan peneliti serta 
guru Bimbingan Konseling melakukan diskusi dan briefing mengenai 
materi yang disampaikan kepada siswa. Hasil diskusi dan briefing 
tersebut yaitu tindakan ke-III dilaksanakan pada hari rabu, 18 Februari 
2015. Pelaksanaan kegiatan pada hari kamis 19 Febuari dimulai pada 
pukul 09.00 WIB hingga pukul 10.30 WIB. Kegiatan dilaksanakan di 
halaman sekolah. Peneliti berkolaborasi dengan guru Bimbingan 
Konseling dalam menyampaikan kegiatan yang dilaksanakan. Adapun 
materi yang disampaikan yaitu mengenai permainan see our feet. Dalam 
diskusi dan briefing tersebut guru Bimbingan Konseling dan peneliti 
sepakat untuk permainan see our feet pada tindakan ke-III lebih mengarah 
pada pencapaian sesuatu hal. Dala hal ini siswa melakukan permaian see 
our feet dengan jalur yang berkelok dan mengambil bendera untuk tiap 
posnya. Rute yang dipakai dibuat berkelok-kelok, dengan mengambil 
kecepatan waktu. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti dan guru Bimbingan Konseling mengawali tindakan 
ke-III dengan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. Pada 
permainan ini, peneliti melakukan energizer dengan permainan 
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watermelon yaitu siswa diminta menggerakan jari kelingking dan 
ibu jari. Setelah itu peneliti dan guru Bimbingan Konseling 
mengajak siswa untuk pemanasan. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini guru Bimbingan dan Konseling 
memberikan instruksi untuk membagi siswa dalam 3 kelompok. 
Setelah kelompok sudah terbentuk, guru Bimbingan Konseling dan 
peneliti memanggil ketua kelompok untuk menjelaskan tata cara 
melakukan permainan yaitu dalam permainan see our feet siswa 
harus dapat bekerjasama berjalan ke samping dengan kaki terikat 
mencapai garis finish dengan jalur yang berkelok dan masing 
masing kelompok harus dapat mengambil bendera yang sudah 
disiapkan dengan menghitung kecepatan waktu. 
Ketika masing-masing kelompok suadh siap mengikuti 
permainan, permainan diawalai dengan tes jalur terlebih dahulu. 
Hal ini bertujuan agar siswa mengenal jalur yang dilalui. Setelah 
masing-masing kelompok mencoba jalur yang dilalui dalam 
permainan ini, satu per satu kelompok diinstruksikan untuk 
melakukan permainan dengan peraturan yang telah disepakati 
sebelumnya. Agar pelaksanaan permainan ini dapat berjalan 
dnengan jalan peneliti dan guru menggadakan undian terlebih 
dahulu untuk menentukan kelompok yang pertama melakukan 
permaian. Setelah masing-masing kelompok mendapat urutan 
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permainan kelompok pertama maju dan kelompok kedua mencatat 
durasi waktu yang ditempuh oleh kelompok pertama dengan 
didampingi peneliti, begitu juga seterusnya.  
Ketika permainan sedang berlangsung terlihat masing-masing 
kelompok antusias untuk melakukan permainan ini, karena dalam 
sesi ini dicari pemenang dan masing-masing pemenang 
mendapatkan hadiah sesuai dengan urutan waktu yang dicapai. 
Waktu yang tercatat paling sedikit menjadi pemang pertama beitu 
seterusnya. Setelah semua kelompok mendapatkan giliran untuk 
melakukan permainan, peneliti dan guru Bimbingan Konseling 
meengumpulkan semua kelompok dan memberikan penjelasan 
maksud dan tujuan permainan yang telah dilakukan.  
c) Kegiatan Penutup 
Pada tindakan III ini dilakukan diskusi tentang permainan 
yang telah dilakukan. Siswa mampu memahami makna dari 
permainan tersebut dengan lebih baik. Siswa merasa senang dan 
nyaman selama permainan berlangsung. Setelah itu guru 
Bimbingan dan Konseling menutup kegiatan dengan berdoa dan 
salam. 
d) Refleksi Kegiatan 
Pada tindakan ke-III tahap-tahap dalam pelaksanaan 
permainan see our feet berjalan dengan baik. Siswa diberi variasi 
dalam rute permainan see our feet dan siswa berusaha mengambil 
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bendera sebagai perumpaan tujuan yang dicapainya. Disini siswa 
juga dilatih untuk bekerjasama dengan teman sekelompoknya agar 
berhasil mencapai garis finish dengan waktu sesingkat-singkatnya. 
Pada saat memulai permainan see our feet siswa terlihat lebih 
tenang dan tidak ada siswa yang terlihat gaduh, setiap kelompok 
mengatur strategi agar mencapai garish finish lebih cepat 
dibandingkan kelompok lainnya. Dari refleksi yang dilakukan guru 
Bimbingan Konseling dan peneliti, siswa terlihat aktif dan antusias. 
Selain itu siswa juga menyampaikan makna permainan see our feet 
dengan baik, dan tiap kelompok mendapat bagian waktu yang 
cukup untuk berdiskusi sehingga makna dari permainan dapat 
disampaikan oleh seluruh siswa. 
Kesimpulan dari siklus ke-II tindakan ke-III yaitu tindakan 
berjalan dengan lancar dan antusiasme siswa tinggi. Hal tersebut 
terlihat pada saat penjelasan materi dan permainan see our feet. 
Para siswa juga antusias mengikuti kegiatan, terbukti masing-
masing kelompok sibuk mengatur strategi agar dapat mencapai 
garis finish dengan cepat. Pemahaman untuk materi “Motivasi 
Belajar” pun mendalam setelah diterapkan metode see our feet ini. 
4) Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan pada 
siklus II, bahwa perencanaan yang dilakukan peneliti berjalan dengan 
baik, persiapan materi, alat dan bahan serta pembentukan kelompok 
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dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan berlangsung bersama guru 
Bimbingan dan Konseling. Selama pelaksanaan tindakan pada siklus II, 
Semua siswa mengikuti bimbingan dengan tertib. Siswa mulai dapat 
menyampaikan pengalaman yang didapatkan setelah melakuakn 
permainan, selain itu siswa juga dapat memaknai permainan see our feet 
dan Siswa mulai saling percaya dengan siswa lain, hal ini ditunjukkan 
dengan siswa mengikuti perintah ketua kelompok yang sudah disepakati 
bersama. 
Selain berdasarkan observasi yang dilkaukan oleh kolaborator, 
peneliti juga melakukan wawancara terhadap siswa. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa, siswa merasa senang mengikuti bimbingan 
dengan metode permainan. Siswa juga dapat memaknai permainan 
dengan baik. Selain itu siswa dapat mengambil pesan-pesan yang 
terkandaung dalam permainan tersebut, seperti rasa percaya diri, percaya 
dengan teman, kerjasama dengan teman, dan  siswa dapat saling bertukar 
pendapat dengan teman lain. 
5) Pemberian Post Test II 
Tindakan post-test II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 20 
febuari 2015. Pemberian post-test II ini diberikan untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan skor motivasi belajar siswa setelah diberikan siklus 
ke-II. Hasil dari post-test II ini akan memperkuat data hasil pengamatan 
selama proses tindakan berlangsung. Hasil dari post-test II ini berguna 
untuk mempertimbangkan perlu tidaknya dilaksanakannya siklus III. 
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Adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah pemberian tindakan 
pada siklus II dapat dilihat dengan membandingkan hasil skor skala pre-
test, post-tes I dengan hasil skor skala post test II pada tabel 12. Berikut 
ini adalah hasil pelaksanaan post-test II 
Tabel 12. Hasil Skor Motivasi Belajar Siswa pada Pelaksanaan Pos-
Test II  
Responden Total Keterangan  
1 24 Tinggi 
2 15 sedang 
3 12 sedang 
4 12 sedang 
5 20 Tinggi 
6 11 sedang 
7 18 sedang 
8 18 sedang 
9 12 sedang 
10 16 sedang 
11 17 sedang 
12 13 sedang 
13 15 sedang 
14 12 sedang 
15 20 Tinggi 
16 19 Tinggi 
17 22 Tinggi 
18 15 sedang 
19 15 sedang 
20 10 sedang 
21 21 Tinggi 
22 16 sedang 
23 18 sedang 
24 12 sedang 
25 15 sedang 
26 11 sedang 
27 14 sedang 
28 14 sedang 
29 11 sedang 
30 21 Tinggi 
31 15 sedang 
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Tabel 13. Kategorisasi Motivasi Belajar Siswa Kelas VB SD Deresan 
Yogyakarta Pelaksanaan Post-Test II 
Kategori Interval f % 
Tinggi 19 - 28 7 23% 
Sedang 10 - 18 24 77% 
Rendah 0 - 9 0 0% 
 
Jumlah 31 100% 
 
Berdasarkan tabel 12 dan 13 tersebut diketahui 0 siswa memiliki 
motivasi rendah, 24 siswa memiliki motivasi sedang dan 7 siswa yang 
memiliki motivasi tinggi. Berdsarkan hasil post-test II tersebut 
terdapat peningkatan yang cukup baik. Pengingkatan motivasi belajar 
tersebut dapat dilihat pada tabel perbandingan berikut ini: 
Tabel 14. Perbandingan perolehan Hasil Skor Motivasi Belajar Siswa Pelaksanaan 
Pre-Test dengan Pelaksanaan Post-Test I dan Post-Test II. 
Responden 
Pre-
Test 
Ket Post-Test I Ket  Post-Test 
II 
Ket 
Selisih Post-
Tes 1 dan 
Post-Tes 2 
1 17 sedang 19 sedang 24 Tinggi 5 
2 15 sedang 15 sedang 15 Sedang 0 
3 8 rendah 12 sedang 12 Sedang 0 
4 9 rendah 12 sedang 12 Sedang 0 
5 10 sedang 10 sedang 20 Tinggi 10 
6 8 rendah 10 sedang 11 sedang 1 
7 16 sedang 16 sedang 18 sedang 2 
8 14 sedang 14 sedang 18 sedang 4 
9 11 sedang 11 sedang 12 sedang 1 
10 7 rendah 7 rendah 16 sedang 9 
11 9 rendah 9 rendah 17 sedang 8 
12 8 rendah 10 sedang 13 sedang 3 
13 9 rendah 15 sedang 15 sedang 0 
14 7 rendah 12 sedang 12 sedang 0 
15 13 sedang 13 sedang 20 Tinggi 7 
16 7 rendah 10 sedang 19 Tinggi 9 
17 8 rendah 8 rendah 22 Tinggi 13 
18 11 sedang 15 sedang 15 sedang 0 
19 6 rendah 13 sedang 15 sedang 2 
20 8 rendah 10 sedang 10 sedang 0 
21 16 sedang 21 tinggi 21 Tinggi 0 
22 13 sedang 16 sedang 16 sedang 0 
23 9 rendah 9 rendah 18 sedang 9 
24 11 sedang 11 sedang 12 sedang 1 
25 10 sedang 13 sedang 15 sedang 2 
26 9 rendah 11 sedang 11 sedang 0 
101 
 
Responden 
Pre-
Test 
Ket Post-Test I Ket  Post-Test 
II 
Ket 
Selisih Post-
Tes 1 dan 
Post-Tes 2 
27 7 rendah 7 rendah 14 sedang 7 
28 13 sedang 13 sedang 14 sedang 1 
29 8 rendah 8 rendah 11 sedang 3 
30 17 sedang 21 tinggi 21 Tinggi 0 
31 5 rendah 9 sedang 15 sedang 6 
 
 
Berdasarkan tabel 14 tersebut diketahui terdapat peningkatan 
motivasi belajar siswa antara pelaksanaan pre-test hingga post-test II. 
Pada pelaksanaan pre-test terdapat 18 siswa yang memiliki motivasi 
rendah dan 13 siswa memiliki motivasi sedang serta tidak ada siswa 
yang memiiliki motivasi tinggi. Kenaikan yang terjadi pada 
pelaksanaan post-test I dapat dilihat pada berkurangnya siswa yang 
motivasi belajarnya rendah dari 18 siswa menjadi 7 siswa. Kenaikan 
juga terjadi pada siswa yang memiliki motivasi sedang sebesar 8 siswa 
dan motivasi belajar siswa kategori tinggi meningkat sebanyak 3 
siswa. Pada pelaksanaan siklus ke-2 kenaikan motivasi belajar siswa 
juga terjadi. Pada pelaksanaan post test II sudah tidak terdapt lagi 
siswa yang memiliki motivasi rendah. Siswa tergolong pada kategori 
sedang dan tinggi. Besar peningkatan pada kategoris sedang yaitu 
sebanyak 3 siswa, sedangkan peningkatan pada kategori tinggi 
sebanyak 4 siswa. Peningktan juga dapat dilihat pada perolehan skor 
pre-test hingga post test II. 
Peningkatan motivasi belajar siswa juga dapat dilihat 
berdasarkan rata-rata ideal yang diperoleh pada pelaksanaan pre test 
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hingga pelaksanaan post test 2. Berikut hasil perbandingan rata-rata 
ideal pelaksanaan tindakan kelas: 
Tabel 15. Perbandingan perolehan Prosentase Motivasi Belajar Siswa 
Pelaksanaan Pre-Test dengan Pelaksanaan Post-Test I dan 
Post-Test II. 
variabel pre test post test 1 post test 2 
Motivasi 
Belajar 
37% 44% 56% 
 
Berdasarkan tabel 15 tersebut dari pelaksanaan pre test dan post 
tes 1, motivasi belajar siswa mengalami kenaikan sebesar 7% atau 
sebanyak 10 siswa. Sedangkan pada pelaksanaan post test 2 motivasi 
belajar siswa mengalami kenaikan sebanyak 12% atau setara 16 siswa. 
 
B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian ini dimulai dari hasil observasi pada siswa kelas VB SD 
Deresan Yogyakarta. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa memiliki 
motivasi belajar yang rendah. Siswa kurang antusias dan pasif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu siswa merasa jenuh dengan penyampaian materi yang 
kurang bervariasi serta komunikasi antara guru dengan siswa kurang terjalin 
dengan baik. Berdasarkan hasil temuan tersebut, peneliti ingin mengupayakan 
peningkatan motivasi belajar siswa melalui permainan see our feet. 
Berdasarkan hasil observasi selama siklus I berlangsung yang dilakukan 
oleh kolaborator, persiapan yang dilakukan oleh peneliti sudah baik, segala hal 
yang dibutuhkan untuk penelitian sudah direncanakan dan dipersiapkan 
bersama guru Bimbingan dan Konseling. Pada pelaksanaan kegiatan tindakan 
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selama siklus I, Semua siswa mengikuti bimbingan, Selain itu juga Sebagian 
siswa mampu menyampiakan pendapatnya, Akan tetapi masih terdapat 
beberapa siswa yang kurang antusias dan malas dalam mengikuti pelaksanaan 
bimbingan. Terdapat beberapa siswa yang masih belum dapat memaknai 
permainan dengan baik. Dan terdapat juga siswa yang masih saling 
menyalahkan ketika terjadi kesalahan dalam pelaksanaan permainan tersebut. 
Selain hasil observasi, wawancara juga dilakukan untuk mengetahui 
hasil dari metode permainan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 
VB SD Deresan Yogyakarta. Wawancara dilakukan kepada beberapa siswa 
selaku subyek penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, siswa 
merasa senang mengikuti bimbingan dengan metode permaian see our feet. Hal 
ini dikarenakan selama belajar disekolah siswa belum pernah mendapatkan 
sebuah tindakan yang didalamnya berupa permainan. Akan tetapi dengan 
diadakan permaian ini banyak juga terdapat siswa yang mengalami kejenuhan 
karena permainan yang dilakuakn monoton dan kurang bervariasi. Selain itu 
siswa juga merasa kelelahan setelah melakukan permainan see our feet. 
Hambatan-hambatan yang ditemukan selama pelaksanaan siklus pertama 
antara lain siswa kurang dapat diatur, kelas menjadi kurang kondusif, 
kurangnya strategi yang dilakuakn siswa dalam permaian see our feet dan 
kekurangan waktu, hambatan ini menjadikan siswa kurang dapat memahami 
makna dalam permainan see our feet yang dilaksanakan siswa. Hambatan yang 
terjadi pada pelaksanaan siklus pertama ini diperbaiki pada siklus kedua. 
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Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan pada siklus 
II, bahwa perencanaan yang dilakukan peneliti berjalan dengan baik, persiapan 
materi, alat dan bahan serta pembentukan kelompok dilakukan sebelum 
pelaksanaan tindakan berlangsung bersama guru Bimbingan dan Konseling. 
Selama pelaksanaan tindakan pada siklus II, Semua siswa mengikuti 
bimbingan dengan tertib. Siswa mulai dapat menyampaikan pengalaman yang 
didapatkan setelah melakuakn permainan, selain itu siswa juga dapat 
memaknai permainan see our feet dan Siswa mulai saling percaya dengan 
siswa lain, hal ini ditunjukkan dengan siswa mengikuti perintah ketua 
kelompok yang sudah disepakati bersama. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh kolaborator, peneliti juga 
melakukan wawancara terhadap siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa, siswa merasa senang mengikuti bimbingan dengan metode permainan. 
Siswa juga dapat memaknai permainan dengan baik. Selain itu siswa dapat 
mengambil pesan-pesan yang terkandung dalam permainan tersebut, seperti 
rasa percaya diri, percaya dengan teman, kerjasama dengan teman, dan  siswa 
dapat saling bertukar pendapat dengan teman lain. Pada pelakasanaan siklus 
kedua ini siswa mulai dapat menyusun strategi, siswa mudah untuk 
dikendalikan dan antusias siswa mulai terlihat meningkat. Hal ini memberi 
dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih 
bersemangat dalam belajar, hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa pada saat 
melakukan diskusi dan pemaknaan yang didapat setelah melakukan permainan 
see our feet.  
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Pemilihan metode permaian see our feet sebagai upaya meningkatkan 
motivasi belajar siswa diakrenakan pada sekolah tersebut belum mengenalkan 
menotede ini dan sebagian besar masih menggunakan metode klasikal yaitu 
ceramah. Hal ini menyebabkan kebosanan dan kurangnya interaksi yang 
terjalin antara guru dengan siswa. Metode permainan see our feet dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari hasil perolehan skor 
yang didapat siswa selama pelaksanaan pre-test hingga pelaksanaan post-test 
II. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata yang terjadi pada siswa. Pada 
pelaksanaan pre test siswa memperoleh rata-rata sebesar 10. Pada pelaksanaan 
post test I terjadi peningkatan rata-rata sebesar 2. Dari hasil tersebut perlu 
dilakukannya pelaksanaan siklus kedua. Pada pelaksanaan siklus kedua rata-
rata diperoleh sebesar 16. Peningkatan terjadi sebanyak 4. 
Hasil peningkatan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dan hasil 
observasi yang menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil 
observasi dan wawancara yang telah dilakukan didapatkan bahwa siswa 
menjadi termotivasi untuk belajar, selain itu siswa juga dapat memaknai 
permaian see our feet dengan lebih baik dari pada sebelumnya. Selain itu, 
siswa juga merasa dapat lebih bekerja sama dengan temannya serta siswa dapat 
saling memberikan masukan pada dirinya sendiri, dengan kata lain siswa dapat 
memperbaiki kekurangannya dalam belajar yang telah dilakukannya selama 
ini. 
Adanya peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan 
metode permainan see our feet sejalan dengn penelitian yangpernah dilakuakn 
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oleh Abdul Hadi (2013) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Kerjasama Melalui Games Pada Siswa Kelas X SMK Kristen 2 
Klaten”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tindakan games dapat 
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa kelas X SMK Kristen 2 Klaten. 
Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kemampuan 
kerjasama mulai dari pratindakan ke skor pasca tindakan I kemudian ke skor 
pasca tindakan II. Hasil skor rata-rata pre test siklus I sebesar 121,96; 
kemudian meningkat setelah post test I 141,76; dan pada post test II meningkat 
menjadi 148,76 pada siswa kelas X SMK Kristen 2 Klaten. Hasil observasi 
setelah pasca tindakan menunjukkan siswa sudah mengalami perubahan dan 
peningkatan, yaitu siswa mampu berkomunikasi dengan baik, berkoordinasi 
atau mengatur emosi masing-masing, dapat membuka diri dengan teman lain, 
kooperasi atau bekerja secara individu maupun kelompok dalam mencapai 
tujuan yang diharapkan dan saling tukar informasi dengan baik.  Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa adanya peningkatan kerjasama siswa. 
Peningkatan skor kemampuan kerjasama siswa diperoleh melalui enam 
tindakan yang dilakukan dengan melalui kegiatan games. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sitti Hartinah (2009: 7) 
menyatakan bahwa “bimbingan kelompok adalah kegiatan bimbingan yang 
diberikan kepada kelompok individu yang mengalami masalah yang sama”. 
Pengertian tersebut tidak secara langsung dan sengaja memanfaatkan dinamika 
kelompok yang tumbuh didalam kelompok tersebut membantu individu-
individu yang bersangkutan. Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang 
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dikemukakan oleh Sukardi dan Kusumawati (2008:10), “Layanan bimbingan 
kelompok adalah layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
bersama-sama memperoleh bahan dari nara sumber tertentu (terutama guru 
pembimbing atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-
hari baik individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat serta 
untuk mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan”. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya 
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui metode permainan see our feet 
dapat terlaksana dengan baik. Peningkatan dapat dilihat berdasarkan perolehan 
skor siswa dalam melakasanakan pre tes hingga post test II. Hasil tersebut 
diperkuat dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa siswa merasa lebih 
termotivasi belajarnya setelah melakukan permainan see our feet. Selain itu jug 
dapat dilihat berdasarkan hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa dapat 
memaknai permainan tersebut. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya siswa yang 
dapt menjelaskan makna dari permainan see our feet. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 
terdapat kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi 
peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah: 
1. Terdapat beberapa siswa yang terjatuh dan terkilir sehingga mengganggu 
kelancaran dalam pelaksanaan tindakan permainan. 
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2. Terdapat beberapa siswa kurang serius dalam melakukan permainan 
sehingga hasil tindakan kurang maksimal. 
3. Waktu yang diberikan sekolah kepada peneliti sangat terbatas, hal ini 
dikarenakan banyaknya waktu yang digunakan sekolah untuk 
mempersiapkan UN kelas VI. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa permainan see our feet dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa 
kelas VB SD Deresan Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pre-
test dan post-test 1, motivasi belajar siswa mengalami kenaikan sebesar 7% 
atau sebanyak 10 siswa. Sedangkan pada pelaksanaan post-test 2 motivasi 
belajar siswa mengalami kenaikan sebanyak 12% atau setara 16 siswa. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa 
selalu meningkat setiap siklus. Hasil tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara yang menyatakan bahwa siswa merasa lebih termotivasi belajarnya 
setelah melakukan permainan see our feet. Selain itu juga dapat dilihat 
berdasarkan hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa dapat memaknai 
permainan tersebut. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya siswa yang dapat 
menjelaskan makna dari permainan see our feet, salah satunya adalah, dalam 
permainan see our feet siswa dilatih untuk saling kerjasama dan saling percaya. 
Dengan demikian penggunakan metode permainan see our feet dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VB SD Deresan Yogyakarta. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat menggunakan 
permainan see our feet sebagai sarana alternatif dalam memberikan layanan 
bimbingan bagi siswa.  
2. Bagi Siswa 
Motivasi belajar siswa kelas VB SD Deresan Yogyakarta telah 
mengalami peningkatan melalui permainan. Oleh karena itu disarankan 
kepada siswa agar dapat terus meningkatkan motivasi belajarnya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan informasi serta kajian 
bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan upaya meningkatkan 
motivasi belajar siswa.  
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR  
 
 
 
 
 
Oleh 
Asep Kurniawan 
NIM 09104244051 
 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN 
BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARATA 
2014 
 
A. KATA PENGANTAR 
Assalaamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 
 Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT  yang telah 
melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga kita dapat 
bertemu pada hari ini. 
Dalam rangka penelitian yang saya laksanakan sebagai tugas 
akhir saya, Saya meminta bantuan adik-adik untuk mengisi angket yang 
tersedia. Angket ini dibuat untuk memenuhi kelengkapan penelitian 
tentang peningkatan motivasi belajar melalui see our feet yang menjadi 
tugas akhir guna meraih gelar kesarjanaan di Fakultas Ilmu Pendidikan 
di Universitas Negeri Yogyakarta dan akan bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling.  
Pernyataan-pernyataan ini bukan suatu tes, sehingga semua 
jawaban adalah benar sejauh menggambarkan kondisi nyata anda dan 
tidak berpengaruh pada nilai anda. Jawaban yang diberikan bukan 
berdasarkan hal-hal umum tetapi sesuai dengan pemikiran, perasaan 
dan kondisi adik-adik pada saat ini, serta tanpa dipengaruhi orang lain. 
Semua jawaban dan identitas akan dijamin kerahasiaannya serta hanya 
digunakan untuk penelitian ini. Saya sangat menghargai segala 
perhatian dan partisipasi adik-adik dalam mengisi skala ini. Saya yakin 
informasi dalam mengisi angket ini merupakan bantuan yang tidak 
dapat ternilai harganya bagi penyelesaian dan tercapainya tujuan dari 
penelitian ini. Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya. 
 
 
                                                                               Hormat Saya 
 
 
 
                                                                                       Asep Kurniawan 
     09104244051 
117 
 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian 
berilah jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, 
yaitu disamping pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan 
sampai ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada dua pilihan jawaban : Ya 
dan Tidak 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan 
tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih. 
5. Untuk meralat jawaban dengan memberikan tanda coretan pada 
tanda cek ( ≠) kemudian memberikan tanda cek (√) pada jawaban 
yang ingin dipilih. 
Contoh : 1 
No Pernyataan Ya  Tidak  
1.  Saya harus mendapat nilai bagus √  
 
Contoh : 2 
No Pernyataan Ya  Tidak  
1. Saya menyukai adanya gambar dan 
hal-hal yang lain dalam tugas pada 
pelajaran.   
√ (  ≠) 
 
Keterangan : 
Ya  : Sesuai dengan keadaan adik-adik 
Tidak  : Tidak Sesuai dengan keadaan adik-adik 
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B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1. Saya mengerjakan semua tugas dari 
guru 
  
2. Saya harus mendapat nilai bagus   
3. Mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh sangat penting bagi saya 
  
4. Saya ingin menjadi juara kelas   
5. Saya harus belajar agar mendapat 
prestasi yang terbaik 
  
6. Saya belajar karena itu merupakan 
kewajiban  
  
7. Saya harus belajar agar membuat 
orangtua bangga                                                       
  
8. Saya selalu menambah waktu belajar 
di rumah                                                                
  
9. Saya yakin dapat meraih cita – cita   
10. Saya sudah memikirkan masa depan    
11. Saya sudah menyiapkan rencana – 
rencana untuk mencapai cita – cita  
  
12. Saya belajar dengan sunguh - sungguh   
untuk mencapai cita – cita 
13. Saya  tertarik  untuk  belajar  ketika  
guru  mengajar dengan cara berbeda   
  
14. Saya merasa lebih senang mengikuti 
pelajaran yang menarik                                                     
  
15. Saya menyukai adanya gambar dan 
hal-hal yang lain dalam tugas pada 
pelajaran.   
  
16. Saya mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan.   
  
17. Saya bersemangat untuk berprestasi di 
sekolah karena mendapat hadiah 
  
18. Saya lebih bersemangat dalam belajar 
karena mendapat pujian dari orang tua  
  
19. Teman-teman menyanjung saya saat 
mendapat nilai yang terbaik.   
  
20. Guru memberi pujian setiap nilai saya 
bagus 
  
21. Saya semangat belajar di sekolah yang 
tenang dan nyaman                                                
  
22. Saya nyaman belajar karena sekolah 
mempunyai fasilitasyang baik 
  
23. Saya bisa berkonsentrasi dalam 
belajar saat teman-teman juga 
konsentrasi dalam belajar 
  
24. Orang tua memberikan dukungan 
kepada saya untuk belajar di rumah   
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25. Saya semangat belajar karena 
pembelajaran yang  diberikan oleh 
guru sangat menyenangkan   
  
26. Saya bersemangat untuk belajar 
karena guru menggunakan permainan 
dalam pembelajaran di kelas 
  
27. Saya senang guru membentuk 
kelompok belajar  
  
28. Guru membuat suasana menjadi 
nyaman dalam pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 2 
(Data Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen) 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18
2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24
4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 25
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 26
6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 25
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 29
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 31
9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 33
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 31
11 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 33
13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 35
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 34
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 38
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 36
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 41
18 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 39
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 41
20 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42
21 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 45
22 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 41
23 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 40
24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 46
25 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47
26 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 47
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 51
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 53
29 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 48
30 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 52
31 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 49
Total 25 31 31 33 35 34 36 22 37 37 27 38 34 39 37 38 27 38 36 36 48 47 45 53 53 37 56 59
No. Item 
No. Responden Total
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Lampiran 3 
(Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen) 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 0.0 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
    Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Part 1 Value .381 
N of Items 14
a
 
Part 2 Value .190 
N of Items 14
b
 
Total N of Items 28 
Correlation Between Forms .415 
Spearman-
Brown 
Coefficient 
Equal Length .586 
Unequal Length .586 
Guttman Split-Half Coefficient .574 
 
Item-Total Statistics 
  
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
VAR00001 20.61 3.978 .051 -.003
a
 
VAR00002 20.45 3.923 .263 -.050
a
 
VAR00003 20.48 4.325 -.136 .058 
VAR00004 20.45 4.123 .059 .003 
VAR00005 20.42 3.985 .318 -.040
a
 
VAR00006 20.48 3.925 .193 -.042
a
 
VAR00007 20.45 4.056 .126 -.014
a
 
VAR00008 20.94 4.196 -.100 .069 
VAR00009 20.48 4.191 -.030 .027 
VAR00010 20.52 4.325 -.138 .065 
VAR00011 20.87 3.916 .035 .001 
VAR00012 20.55 4.056 .033 .006 
124 
 
 
  
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
VAR00013 20.71 4.546 -.260 .137 
VAR00014 20.58 3.785 .191 -.062
a
 
VAR00015 20.68 3.359 .398 -.185
a
 
VAR00016 20.68 3.826 .114 -.036
a
 
VAR00017 21.06 4.329 -.157 .092 
VAR00018 20.74 4.398 -.191 .109 
VAR00019 20.84 4.340 -.166 .101 
VAR00020 20.87 4.316 -.156 .097 
VAR00021 20.52 3.991 .101 -.017
a
 
VAR00022 20.58 4.185 -.062 .043 
VAR00023 20.68 3.626 .231 -.095
a
 
VAR00024 20.45 4.123 .059 .003 
VAR00025 20.48 4.458 -.239 .088 
VAR00026 21.03 3.766 .129 -.047
a
 
VAR00027 20.45 4.256 -.071 .036 
VAR00028 20.39 4.245 0.000 .018 
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No No Item      Ket 
 
No 
No 
Item  
    Ket 
1 Item 1 
.381 -.003a 
valid 
 
15 Item 15 
.381 -.185a 
valid 
2 Item 2 
.381 -.050a 
valid 
 
16 Item 16 
.381 -.036a 
valid 
3 Item 3 
.381 .058 
valid 
 
17 Item 17 
.381 .092 
valid 
4 Item 4 
.381 .003 
valid 
 
18 Item 18 
.381 .109 
valid 
5 Item 5 
.381 -.040a 
valid 
 
19 Item 19 
.381 .101 
valid 
6 Item 6 
.381 -.042a 
valid 
 
20 Item 20 
.381 .097 
valid 
7 Item 7 
.381 -.014a 
valid 
 
21 Item 21 
.381 -.017a 
valid 
8 Item 8 
.381 .069 
valid 
 
22 Item 22 
.381 .043 
valid 
9 Item 9 
.381 .027 
valid 
 
23 Item 23 
.381 -.095a 
valid 
10 Item 10 
.381 .065 
valid 
 
24 Item 24 
.381 .003 
valid 
11 Item 11 
.381 .001 
valid 
 
25 Item 25 
.381 .088 
valid 
12 Item 12 
.381 .006 
valid 
 
26 Item 26 
.381 -.047a 
valid 
13 Item 13 
.381 .137 
valid 
 
27 Item 27 
.381 .036 
valid 
14 Item 14 
.381 -.062a 
valid 
 
28 Item 28 
.381 .018 
valid 
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Lampiran 4 
(Satuan Layanan) 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 1) 
 
Lembaga  :  SD Deresan Yogyakarta 
Subyek  :  Siswa-siswi kelas VB 
Tahun   :  2013/2014 
1. Pokok Bahasan  : Motivasi Belajar 
2. Bidang Bimbingan : Belajar  
3. Jenis Layanan  : Bimbingan Klasikal 
4. Fungsi Layanan  : Pemahaman  
5. Tujuan                              : Siswa mampu memahami motivasi belajar 
6.   Hasil yang ingin dicapai  : Siswa memiliki motivasi belajar 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan  
5  menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru BK menjelaskan materi motivasi belajar 
b. Guru BK menjelaskan tentang permainan see our feet dalam materi 
motivasi belajar 
c. Guru menjelaskan cara bermain permainan see our feet 
1) Bagi peserta dalam dua kelompok menjadi 2 sap ke belakang, 
2) Ikat masing-masing kaki kanan dan kaki kiri teman di 
sampingny, 
3) Bergerak menyamping dari start ke finish. 
d. Siswa melaksanakan permainan see our feet. 
30 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipaparkan. 
b. Siswa bersama guru BK menyimpulkan materi-materi tersebut. 
c. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan  salam dan berdoa. 
10 menit 
8. Metode     : Ceramah  
9. Alokasi Waktu     : 1 x 45 menit 
10. Tempat     : Ruang kelas dan halaman 
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
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12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK 
13. Alat perlengkapan     : Lembar materi dan tali rafia 
14. Rencana Evaluasi     :   
Proses: 
a. Siswa antusias dalam mengikuti layanan. 
b. Siswa aktif dalam mengikuti layanan. 
Hasil: 
a. Siswa mampu mengerti dan memahami tentang motivasi belajar 
b. Siswa memiliki motivasi belajar 
15. Prosedur Kegiatan 
a. Guru BK membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan, gambarannya yaitu: 
1) Siswa duduk di dalam kelas. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan dan materi yang disampaikan oleh 
guru BK. 
3) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh guru BK untuk 
membagi kelas dalam 3 kelompok, kemudian keluar kelas menuju 
halaman. 
4) Siswa melaksanakan permainan see our feet.  
5) Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi dan 
permainan yang telah dilaksanakan, yaitu dengan memberi beberapa 
pertanyaaan kepada siswa. 
d. Guru BK bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini. 
e. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
Yogyakarta,     Januari 2015 
Praktikan, 
 
 
 
Asep Kurniawan  
NIM 09104244051 
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MATERI MOTIVASI BELAJAR 
“SANG NENEK YANG TAK LELAH BELAJAR” 
 
 
Sebuah sekolah di Desa Jaba, ada seorang nenek berumur 70 tahun duduk 
di bangku sekolah bersama-sama teman sekelasnya yang berusia 7 tahun. Keriput 
di wajah dan tangannya tidak menghentikan keinginannya untuk belajar membaca 
dan menulis., Pada waktu masih muda, sang nenek sangat ingin sekali bersekolah, 
namun karena menjaga dagangan roti keluarganya sang nenek tak pernah 
bersekolah. Sang nenek sangat bahagia ketika ada sebuah sekolah gratis untuk 
belajar membaca dan menulis. Sang nenek tidak percaya bahwa dirinya akan bisa 
membaca dan menulis seperti orang terpelajar. Dengan banggga sang nenek 
menyampaikan bahwa dirinya bisa membaca dan menulis dengan baik hanya 
dalam waktu 2 bulan saja, bahkan sekarang sang nenek juga belajar matematika.  
Setelah selesai mengikuti sekolah gratis, sang nenek memutuskan mengikuti 
sekolah biasa dan tidak pernah merasa malu duduk bersama dengan siswa lainnya 
yang seusia cucunya, demi melanjutkan pendidikannya. Sang nenek tidak merasa 
usia adalah sebuah kendala untuk belajar, sang nenek hanya ingin belajar secepat 
mungkin. 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 2) 
 
Lembaga  :  SD Deresan Yogyakarta 
Subyek  :  Siswa-siswi kelas VB 
Tahun   :  2013/2014 
 
1. Pokok Bahasan  : Motivasi Belajar 
2. Bidang Bimbingan : Belajar  
3. Jenis Layanan  : Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Tujuan                              : Siswa mampu menggali motivasi belajar 
6.   Hasil yang ingin dicapai  : Siswa mampu meningkatkan motivasi belajar 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan  
5  menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru BK menjelaskan materi motivasi belajar 
b. Guru BK menjelaskan tentang permainan see our feet dalam 
materi motivasi belajar 
c. Guru menjelaskan cara bermain permainan see our feet 
1. Bagi peserta dalam dua kelompok menjadi 2 sap ke belakang, 
2. Ikat masing-masing kaki kanan dan kaki kiri teman di 
sampingnya 
3. Bergerak menyamping dari start ke finish. 
Variasi yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Untuk meningkatkan level permainan, minta semua 
mengulangi permainan dengan syarat tidak boleh 
mengeluarkan suara. 
b) Bergerak menyamping di dalam perjalanan. 
d. Siswa melaksanakan permainan see our feet. 
30 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait permainan see 
our feet yang telah dilakukan. 
b. Siswa bersama guru BK menyimpulkan permainan see our feet 
tersebut. 
c. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan  salam dan berdoa. 
10 menit 
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8. Metode     : Games 
9. Alokasi Waktu     : 1 x 45 menit 
10. Tempat     : Halaman sekolah 
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK 
13. Alat perlengkapan     : Tali rafia 
14. Rencana Evaluasi     :   
Proses: 
a. Siswa antusias dalam mengikuti permainan see our feet. 
b. Siswa aktif dalam mengikuti permainan see our feet 
Hasil: 
a. Siswa mampu mengerti dan memahami tentang permainan see our feet 
b. Siswa mampu meningkatkan motivasi belajar 
15. Prosedur Kegiatan 
a. Guru BK membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan, gambarannya yaitu: 
1) Siswa dibagi dalam 3 kelompok. 
2) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh guru BK untuk 
bermain see our feet. 
3) Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait permainan see our 
feet, yang telah dilaksanakan, yaitu dengan memberi beberapa 
pertanyaaan kepada siswa. 
d. Guru BK bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini. 
e. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
Yogyakarta,     Januari 2015 
Praktikan, 
 
 
 
Asep Kurniawan  
NIM 09104244051 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 2 TINDAKAN 1&2) 
 
Lembaga  :  SD Deresan Yogyakarta 
Subyek  :  Siswa-siswi kelas V 
Tahun   :  2013/2014 
 
1. Pokok Bahasan  : Motivasi Belajar 
2. Bidang Bimbingan  : Belajar  
3. Jenis Layanan  : Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Tujuan                                : Siswa mampu memahami tentang motivasi belajar 
6. Hasil yang ingin dicapai    : Siswa memiliki motivasi belajar 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan  
5  menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru BK menjelaskan materi motivasi belajar 
b. Guru BK menjelaskan tentang permainan see our feet dalam materi 
motivasi belajar 
c. Guru menjelaskan cara bermain permainan see our feet 
1. Bagi peserta dalam dua kelompok menjadi 2 sap ke belakang, 
2. Ikat masing-masing kaki kanan dan kaki kiri teman di 
sampingnya 
3. Bergerak menyamping dari start ke finish. 
Variasi yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Untuk meningkatkan level permainan, di buat jalur berkelok 
dan diminta semua mengulangi permainan dengan syarat tidak 
boleh mengeluarkan suara. 
b) Bergerak menyamping di dalam perjalanan. 
d.Siswa melaksanakan permainan see our feet. 
30 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipaparkan. 
b. Siswa bersama guru BK menyimpulkan materi-materi tersebut. 
c. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan  salam dan berdoa. 
10 menit 
133 
 
8. Metode     : Ceramah dan games 
9. Alokasi Waktu     : 1 x 45 menit 
10. Tempat     : Ruang kelas dan halaman 
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK 
13. Alat perlengkapan     : Lembar materi dan tali rafia 
14. Rencana Evaluasi     :   
Proses: 
a. Siswa antusias dalam mengikuti permainan see our feet. 
b. Siswa aktif dalam mengikuti permainan see our feet 
Hasil: 
a. Siswa mampu mengerti dan memahami tentang permainan see our feet 
b. Siswa mampu meningkatkan motivasi belajar 
16. Prosedur Kegiatan 
a. Guru BK membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan, gambarannya yaitu: 
1) Siswa dibagi dalam 3 kelompok. 
2) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh guru BK untuk 
bermain see our feet. 
3) Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait permainan see our 
feet, yang telah dilaksanakan, yaitu dengan memberi beberapa 
pertanyaaan kepada siswa. 
d. Guru BK bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini. 
e. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
Yogyakarta,     Januari 2015 
Praktikan, 
 
 
 
Asep Kurniawan  
NIM 09104244051 
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Lampiran 5 
(Hasil Observasi) 
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Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Motivasi 
Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode See Our Feet  
Siklus  : 1 
Pertemuan : 1 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung. 
No Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Guru sudah menyiapkan 
materi yang akan diberikan. 
√ 
 Peneliti dan guru sudah 
menyiapkan media lembar 
materi motivasi belajar dan 
see our feet 
2. Guru sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat dan 
bahan) yang akan digunakan. 
√ 
 Peneliti dan guru sudah 
menyiapkan tali rafia 
3. Guru menjelaskan tentang 
metode see our feet dengan 
jelas dan mudah dipahami 
kepada siswa. 
√ 
 
 
 
Sudah disampaikan secara 
jelas dan mudah karena di 
bantu dengan contoh-
contoh gambar see our feet. 
4. Guru menyampaikan materi 
“Motivasi Belajar” dengan 
metode see our feet secara 
menarik, sehingga siswa 
antusias untuk 
memperhatikan guru. 
√ 
 Sudah disampaikan dengan 
menarik karena 
menggunakan gambar-
gambar menarik seputar 
materi see our feet. 
5. Guru membimbing dan 
membantu siswa untuk 
mengikuti tahap-tahap see our 
feet 
√ 
 Ya, guru sudah membantu 
dan mengarahkan siswa dari 
tahap pertama permainan 
see our feet hingga terakhir. 
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Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Motivasi 
Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode See Our Feet  
Siklus  : 1 
Pertemuan : 2 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung. 
No Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat dan 
bahan) yang akan digunakan. 
√ 
 Peneliti dan guru sudah 
menyiapkan tali rafia 
2. Guru menjelaskan tentang 
metode see our feet dengan 
jelas dan mudah dipahami 
kepada siswa. 
√ 
 
 
 
Sudah disampaikan secara 
jelas dan mudah karena di 
bantu dengan contoh-
contoh gambar see our feet. 
3. Guru menyampaikan materi 
“Motivasi Belajar” dengan 
metode see our feet secara 
menarik, sehingga siswa 
antusias untuk 
memperhatikan guru. 
√ 
 Sudah disampaikan dengan 
menarik karena 
menggunakan gambar-
gambar menarik seputar 
materi see our feet. 
4. Guru membimbing dan 
membantu siswa untuk 
mengikuti tahap-tahap see our 
feet 
√ 
 Ya, guru sudah membantu 
dan mengarahkan siswa dari 
tahap pertama permainan 
see our feet hingga terakhir. 
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Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Motivasi 
Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode See Our Feet  
Siklus  : 2 
Pertemuan : 1 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung. 
No Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Guru sudah menyiapkan 
materi yang akan diberikan. 
√ 
 Peneliti dan guru sudah 
menyiapkan media lembar 
materi motivasi belajar dan 
see our feet 
2. Guru sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat dan 
bahan) yang akan digunakan. 
√ 
 Peneliti dan guru sudah 
menyiapkan tali rafia 
3. Guru menjelaskan tentang 
metode see our feet dengan 
jelas dan mudah dipahami 
kepada siswa. 
√ 
 
 
 
Sudah disampaikan secara 
jelas dan mudah karena di 
bantu dengan contoh-
contoh gambar see our feet. 
4. Guru menyampaikan materi 
“Motivasi Belajar” dengan 
metode see our feet secara 
menarik, sehingga siswa 
antusias untuk 
memperhatikan guru. 
√ 
 Sudah disampaikan dengan 
menarik karena 
menggunakan gambar-
gambar menarik seputar 
materi see our feet. 
5. Guru membimbing dan 
membantu siswa untuk 
mengikuti tahap-tahap see our 
feet 
√ 
 Ya, guru sudah membantu 
dan mengarahkan siswa dari 
tahap pertama permainan 
see our feet hingga terakhir. 
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Lampiran 6 
(Data Pre Test) 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 sedang
2 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 15 sedang
3 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 8 rendah
4 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 9 rendah
5 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 10 sedang
6 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 8 rendah
7 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 16 sedang
8 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 14 sedang
9 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 11 sedang
10 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 7 rendah
11 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 9 rendah
12 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 8 rendah
13 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 9 rendah
14 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 7 rendah
15 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 13 sedang
16 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 7 rendah
17 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 8 rendah
18 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 11 sedang
19 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 6 rendah
20 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 rendah
21 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 16 sedang
22 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 13 sedang
23 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 9 rendah
24 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 11 sedang
25 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 10 sedang
26 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 9 rendah
27 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 7 rendah
28 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 13 sedang
29 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 8 rendah
30 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 17 sedang
31 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 rendah
Total 17 19 9 12 10 9 14 6 17 13 7 13 9 14 6 8 7 12 13 7 17 8 9 13 12 7 17 14 10 37%
Respon
den
No. Item 
Total ket
140 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
(Data Post Test 1) 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 sedang
2 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 15 sedang
3 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 12 sedang
4 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 12 sedang
5 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 10 sedang
6 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 10 sedang
7 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 16 sedang
8 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 14 sedang
9 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 11 sedang
10 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 7 rendah
11 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 9 rendah
12 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 10 sedang
13 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 15 sedang
14 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 12 sedang
15 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 13 sedang
16 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 10 sedang
17 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 8 rendah
18 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 15 sedang
19 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 13 sedang
20 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 10 sedang
21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 tinggi
22 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 16 sedang
23 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 9 rendah
24 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 11 sedang
25 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 13 sedang
26 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 11 sedang
27 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 7 rendah
28 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 13 sedang
29 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 8 rendah
30 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 tinggi
31 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 sedang
Total 18 24 13 16 13 13 16 10 17 13 8 14 9 14 9 9 9 14 14 9 19 8 12 16 15 14 19 15 12 44%
Respon
den
No. Item 
Total ket
142 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
(Data Post Test 2) 
 
 
143 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 tinggi
2 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 15 sedang
3 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 12 sedang
4 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 12 sedang
5 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 20 tinggi
6 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 11 sedang
7 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 18 sedang
8 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 18 sedang
9 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 12 sedang
10 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 16 sedang
11 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 17 sedang
12 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 13 sedang
13 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 15 sedang
14 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 12 sedang
15 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 tinggi
16 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 tinggi
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 22 tinggi
18 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 15 sedang
19 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 15 sedang
20 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 10 sedang
21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 tinggi
22 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 16 sedang
23 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 18 sedang
24 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 12 sedang
25 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 15 sedang
26 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 11 sedang
27 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 sedang
28 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 14 sedang
29 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 11 sedang
30 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 tinggi
31 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 15 sedang
Total 20 25 14 18 16 16 18 15 21 16 10 20 13 17 13 11 13 18 18 14 23 18 19 22 20 21 20 15 16 56%
Respon
den
No. Item 
Total ket
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Lampiran 9 
(Dokumentasi) 
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Siswa sedang diarahkan untuk mencoba melakukan See Our Feet 
 
 
Siswa sedang diarahkan untuk mencoba melakukan See Our Feet 
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Siswa sedang belajar menjaga keseimbangan saat mencoba melakukan See Our Feet 
 
 
 
Siswa sedang melakukan persiapan See Our Feet 
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Lampiran 10 
(Surat Ijin Penelitian) 
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